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ABSTRAK

Dalam ekonomi muamalah, produk keuangan syariah adalah
kegiatan mudharabah, juga dikenal sebagai bagi hasil koperasi. Koperasi
simpan pinjam di Bandar Lampung dan Lampung Utara memberikan hasil
kepada orang-orang yang tidak memiliki modal yang cukup untuk
berwirausaha dengan persyaratan yang mudah. Mereka dapat membagi
hasil dengan BMT Fajar Bina Sejahtera di Bandar Lampung dan Lampung
Utara dengan cicilan bulanan. Kemudian dari pihak koperasi, adannya
tidak jelas.

Fokus penelitian adalah tentang bagaimana sistem Mekanisme
Inkremental Mudharabah KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera Bandar
Lampung dan Lampung Utara dievaluas? Selain itu, Bagaimana Hukum
Ekonomi Syariah Dianalisis Mudharabah KPP BMT Fajar Bina Sejahtera
Bandar Lampung dan Lampung Utara? Selain itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis sistem Mekanisme Inkremental Mudharabah
KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera Bandar Lampung dan Lampung Utara,
serta untuk menganalisis Hukum Ekonomi Syariah Mudharabah KSPPS
BMT Fajar Bina Sejahtefa Bandar:.Lampung dan Lampung Utara.

Penelitian ipi termasuk™ penelman Iapangan yang juga dikenal
sebagai penelitian lapangan yang merupakah, panls penelitian yang
bertujuan unt nd patk SI prlmgr ! ekunder dengan
menggunakan Wal , observasi, dan
dokumentasi. Sete ﬁf sis=filakukan menggunakan
metode kualitatif dan pen@@ i tif. Kebingungan terhadap
mekanisme peningkatan menyebabkan gharar karena tidak jelasnya
perjanjian pada awal perjanjian, yang menyebabkan konflik di antara
kedua belah pihak. Selanjutnya , pihak koperasi gagal menjalankan
sistemnyahasil yang tidak sesuai pada awal perjanjian dan juga adanya
riba dalam pengambilan keuntungan yang tidak dijelaskan pada awal
perjanjian. Selain itu, biaya administrasi untuk membuka akun, menutup
akun, menghentikan akun, dan mengambil dana saldo dari anggota.

Kata Kunci: Mudharabah, Gharar,Wanprestasi, Usury, Incremental.



ABSTRACT

In the muamalah economy, sharia financial products are
mudharabah activities, also known as cooperative profit sharing. Savings
and loan cooperatives in Bandar Lampung and North Lampung provide
income to people who do not have sufficient capital for entrepreneurship
with easy requirements. They can share the proceeds with BMT Fajar Bina
Sejahtera in Bandar Lampung and North Lampung in monthly
installments. Then from the cooperative side, things are not clear.

The focus of the research is on how is the KSPPS BMT Fajar Bina
Sejahtera Bandar Lampung and North Lampung Incremental Mudharabah
Mechanism system evaluated? Apart from that, how is sharia economic
law analyzed by Mudharabah KPP BMT Fajar Bina Sejahtera Bandar
Lampung and North Lampung? Apart from that, the aim of this research is
to analyze the Mudharabah Incremental Mechanism system of KSPPS
BMT Fajar Bina Sejahtera Bandar Lampung and North Lampung, as well
as to analyze the Sharia Economic Law of Mudharabah KSPPS BMT
Fajar Bina Sejahtera Bandar Lampung and North Lampung.

This research includes field research, which is also known as field
research, which isja type of research that’aims s_to obtain primary and
secondary info t;gﬂl using direct methQHs lsuc as interviews,
observation, a ‘ngnentatlrm m data wéSr ted, analysis was
carried out usingjgua ﬁégye ye’thinking approach.
Confusion regarding ' hani used gharar due to the
lack of clarity in the ags . \ g of the agreement, which
caused conflict between the two partles Furthermore, the cooperative
failed to implement the system, the results were not appropriate at the
beginning of the agreement and there was also usury in taking profits
which was not explained at the beginning of the agreement. In addition,
administration fees for opening an account, closing an account,
terminating an account, and taking balance funds from members.

Keywords: Mudharabah, Gharar, Wanprestasi,Usury, IncrementalL.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 Tahnun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak di Tidak di lambangkan
lambangkan
< Ba B/b Be
< Ta T/t Te
& Sa S/5 Es (dengan titik diatas)
z Jim 1/ Je
z Ha H/h Ha (dengan titik diatas)
z Kha Kh/kh Ka dan Ha
2 D%f"'\ LNE " \ De
3 7/ |JZt (dengan titik diatas)

Er

Zet

Es

Es dan ye

B

J

o
o Sad s/s Es (dengan titik dibawah)
U Dad D/d De (dengan titik dibawah)
L Ta Th Te (dengan titik dibawah)
L Za Zlz Zet (dengan titik dibwah)
¢ ‘Ain ‘- Apostrof terbalik

¢ Gain G/g Ge

] Fa F/f Ef

3 Qof Q/q Qi

i Kaf K/k Ka

J Lam L/ El

e Mim M/m Em

O Nun N/n En

9 Wau W/iw We

vii




° Ha H/h Ha

b

s Hamzah - Apostrof

Ya Yy Ye

L%

2. Vokal

Hamzah ( <) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa quip. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (). 1. Vokal Vokal bahasa Middle easterner,
seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal
bahasa Middle easterner yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) A Kasiah o) I
U

{‘—UL v
"';v.,m.‘_:!':__‘ l)aﬂalh4
\V
Vokal rangkap ba@ﬁyang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitul

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adanl
¥ Fathah dan Au AdanU

Wau

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

viii



Harkat Nama Huruf dan Nama
dan Tanda
Huruf
.. 1'% | Fathah dan alif A A dan garis
s atau ya diatas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis
diatas
S0 Dammah dan U u dan garis
wau diatas

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbttah ada dua, yaitu: ta marbttah yang

hidup atau mendapat harkat . fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah Sedangkan. ta marbiitah yang mati atau
mendapat harkat sukun transhterasmya adalah kalau pada kata yang

Contoh: MSAJ\ :

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Middle
easterner dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (< ), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan
ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh: & : rabbanaa

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Middle
easterner dilambangkan dengan huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam
pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata

X



sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).
Contohnya: 34l : al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab ia berupa alif.

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagiditulisimenurut cara transliterasi di
atas. Misalnyagkata Alquran (dari al Qur an)4sunnah, hadis, khusus

amun; bila kata-kata tersebn jadi bagian dari satu

S A%@%makﬂrllﬁims (Lg‘fahs si secara utuh.

Contoh F1 7 -Qur’an Al- SunnaW -tadwin Al-‘Ibarat Fi

9. Lafz al-Jalalah
(Pda( Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
X



terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: Wa ma Muhammadun illa
rastul Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazT bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tis Abi
Nasr al-Farabt Al-Gazali Al-Munqiz min al-Dalal
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MOTTO

.dwu@wdgx yj,,a;tmvutt WA

“Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya
dan janganlah membuat kerusakan di bumi.
(O.S. Asy-Syuara {26}:183)

EN3
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perekonomian syariah, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja. UMKM tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan lokal tetapi juga dapat meningkatkan distribusi pendapatan,
mengurangi kesenjangan sosial-ekonomi, dan mendorong masyarakat
secara keseluruhan untuk menjadi lebih inklusif secara finansial.
Namun, akses modal yang terbatas sering menjadi kendala utama bagi
UMKM saat berkembang koperasi syariah sebagai pilihan
pembiayaan.

Koperasi syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi
sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah dan memiliki
tujuan sosial untuk membantu anggotanya terutama UMKM dalam
memenuhi  kebutuhan modal ‘dan mendukun,g pertumbuhan usaha

3 ’gnenerapkan prinsip  dalafm s}

koperasi sy ?}a:p@t merh I“(ses mﬁ;&alw

dan tantanga el‘&SL syarlah me*ﬁk

pembiayaannya,
UMKM. Potensi
ada potensi untuk

, koperasi syariah juga
menghadapi tantangan. Ole karena itu, diperlukan analisis mendalam
mengenai peran koperasi syariah dalam meningkatkan akses modal
bagi UMKM berdasarkan prinsip syariah. UU No 25 Tahun 1992
tentang perkoperasian usaha koperasi usaha yang berkaitan langsung
dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha dan
kesejahteraan anggota kelebihan kemampuan pelayanan koperasi dapat
digunakan memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan anggota
koperasi. Peraturan pemerintah RI Nomor 9 tahun 1995 tentang
pelaksanaan kegiatan simpan pinjam oleh koperasi. Peraturan
pemerintah RI Nomor 33 Tahun 1998 tentang modal penyertaan pada
koperasi.

! Imam Mustofa, Figih Muamalah Kotemporer, Raja Grafindo (Jakarta,2020), 15.
1



Serta identifikasi potensi dan kendala yang dihadapi oleh
koperasi syariah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga
keuangan yang berorientasi pada ekonomi syariah. Mekanisme
incremental dalam sistem koperasi simpan pinjam mengacu pada
pendekatan bertahap untuk meningkatkan dan memperluas layanan
koperasi ada beberapa masalah yang perlu diperhatikan. Berikut adalah
beberapa masalah yang mungkin muncul jika metode incremental
diterapkan pada sistem koperasi simpan pinjam.

Mekanisme kemajuan adalah pendekatan atau strategi yang
melibatkan perbaikan bertahap dari suatu proses, sistem, atau nilai dari
waktu ke waktu atau dengan mencapai tujuan tertentu. Hal ini dapat
diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk bisnis, manajemen
proyek, dan keuangan. Dalam konteks tabungan koperasi yang
disebutkan di atas, metode progresif mengacu pada pendekatan di mana
anggota koperasi mempunyai kemampuan untuk meningkatkan
tabungannya secara bertahap. 2

Hukum Ekonoml Syarlah tentang mekamsme incremental
dalam keuangan k{fopeg‘am simpan pln_]am syarph ~]mencakup prinsip-

opera31 syariah berada
n 1p prinsip Islam.

dalam batasan syariah yé@

Berikut adalah beberapa aspek hukum ekonomi syariah yang
relevan terkait mekanisme incremental dalam keuangan koperasi
simpan pinjam syariah. Prinsip larangan riba (bunga), Dalam Hukum
Ekonomi Syariah, riba (bunga) dianggap haram (dilarang) karena
melanggar prinsip kesepakatan yang adil dan tidak beresiko (gharar),
dan melanggar perjanjian (wanprestasi) dalam mekanisme incremental,
pemberian pembiayaan harus menghindari penggunaan bunga, dan
koperasi syariah harus mencari cara alternatif untuk mengelola risiko
dan mendapatkan keuntungan yang halal.?

2 Kurniawan Prasetyo dan Suharyanto Suharyanto, “Rancang bangun sistem
informasi koperasi berbasis web pada koperasi ikitama Jakarta”, Jurnal Teknik Komputer,
Vol. 5 No. 1 (2019), h. 119-26.

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Rajawali Press (Depok, 2019), 16-17.



Prinsip keadilan dan transparansi hukum ekonomi syariah
mendorong prinsip keadilan dan transparansi dalam semua transaksi
keuangan, termasuk pemberian pembiayaan incremental. Koperasi
syariah harus memberikan informasi yang jelas dan transparan kepada
peminjam mengenai persyaratan, biaya, dan risiko yang terkait dengan
pembiayaan tersebut. Keuntungan dan kerugian dibagi sesuai dengan
kesepakatan awal. Prinsip keberlanjutan dan pertumbuhan usaha
hukum ekonomi syariah mendorong keberlanjutan dan pertumbuhan
usaha yang adil dan berkelanjutan.4

Dalam mekanisme incremental, koperasi syariah harus
memastikan bahwa peminjaman bertahap tersebut memberikan manfaat
yang nyata bagi pertumbuhan usaha peminjam tanpa mengabaikan
prinsip-prinsip syariah. Prinsip bagi hasil mekanisme incremental
dalam keuangan koperasi syariah dapat menggunakan prinsip bagi hasil
(mudharabah) pada prinsip .ini, koperasi berperan sebagai pemilik
modal (rabbul mal) dan peminjam sebagai pengelola usaha (mudharib).

5 rimhe of i SR B T1GsE A

o B . g »
18505 N3 5adly T e 1,355 153535 of AIAT asead]

37 2 -

Pl Jan i

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan
qala’id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula
mengganggu) para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka
mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul

* Rahmat Syafei, Figih Muamalah,CV Pustaka Setia (Bandung, 2021), 23.



(menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali
kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui
batas  (kepada  mereka). Tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.”(Q.S. Al-Maidah

5:{2})
i g Wl sl 8 i s 12 By St gy

EER

GRS )@%ﬂf“wp@m@é%ﬁﬁof

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?
Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia dan Kami telah meninggikan sebagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka
dapat memanfaatkn sebagian yang laif, Rahmat Tuhanmu lebih
jyang, wmercku ku-mpytll‘_f?nf’”%% (Q.S. Az-Zukhruf

baik dari a{f%} ‘

89:{32} :

yang menjalankan kegiatan berma alah¥ Simpanan pokok ialah simpan
yang dibayarkan ketika baru menjadi anggota, simpanan pokok hanya
dapat dibayar sekali selama menjadi anggota dan ditetapkan oleh koperasi
untuk biaya pengisian akun sedangkan simpanan wajib dibayarkan setiap
perbulannya. Simpanan wajib harus dibayarkan secara rutin setiap jangka
waktu yang ditentukan, seperti sebulan sekali. Terjadinya pertikaian kedua
belah pihak mengenai sistem bagi hasil mudharabah pada BMT Fajar
Bina Sejahtera Bandar Lampung dan Lampung Utara pelaksanaan secara
incremental atau online melalui pihak admin yang akan menelpon pada
anggota setelah itu akan diberikan link aktivitasi pada aplikasi tersebut.
Kurangnya transparasi pada perjanjian kedua belah pihak yang
dilaksanakan ketika sistem provider link aktivitasi persetujuan diberikan
tersimpan kedalam anggota dan hanya sekali dapat diakses pada waktu
pertama mengisi perjanjian setelah itu tersimpan dan hanya bisa diakses
oleh koperasi. Sehingga menimbulkan adanya gharar ketidakjelasan pada



objek syarat dan ketentuan akad yang dilaksanakan secara incremental
atau online pada pembagian hasil akhir pada akad mudharabah tidak
sesuai dengan kesepakatan pada awal akad. Kemudian pihak koperasi
melakukan tindakan melanggar perjanjian wanprestasi akad pada
pembagian hasil yang disepakati secara online. Layanan incremental pada
aplikasi tersebut vyaitu pihak koperasi adanya biaya administrasi
penambahan lagi pembukaan akun, penutupan akun sebesar yang tidak
terdapat pada perjanjian awal akad, akun terkena baned, dan ketarikan
saldo pengambilan keuntungan tambahan..

Berdasarkan uraian mengenai kondisi dan latar belakang masalah
di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Mekanisme Incremental Pada Akad Mudharabah Dalam Keuangan
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (Studi Pada KSPPS BMT Fajar
Bina Sejahtera Bandar Lampung dan Lampung Utara).

B. Fokus Dan Sugfokus Penelltlan
lébl\hlmemudahkan dalam mﬁiakqlka enelitian karena

galahg_n ﬁgﬁcul dalam
fokugan penehtlan _agfr praktek penelitian

1l apatdipahami dengan mudah. Oleh
karena itu, peneliti memb asalahan yang akan diteliti secara
khusus yang akan membahas tentang;

muamalah maka

1. Fokus penelitian analisis sistem mekanisme incremental
mudharabah KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera.

2. Subfokus penelitian analisis hukum ekonomi syariah mudharabah
KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera.

C. Rumusan Masalah
Adapun beberapa rumusan masalah pada penelitian ini yang akan
menjadi titik fokus yaitu:
1. Bagaimana sistem mekanisme incremental mudharabah KSPPS

BMT Fajar Bina Sejahtera Bandar Lampung Dan Lampung Utara?

2. Bagaimana hukum ekonomi syariah mudharabah KSPPS BMT
Fajar Bina Sejahtera Bandar Lampung Dan Lampung Utara?



D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Adapun beberapa tujuan dan manfaat pada penelitian ini yang
akan menjadi titik fokus yaitu:

1. Menganalisis analisis sistem mekanisme incremental mudharabah
KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera Bandar Lampung Dan Lampung
Utara.

2. Menganalisis hukum ekonomi syariah terhadap mudharabah
KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera Bandar Lampung Dan Lampung
Utara.

Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, peneliti berharap
hasil penelitian dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini menambah wawasan hukum bagi penulis dan
menjadi mengakomodasi berbagai sudut pandang terkait suatu
tema dan menjadi amal jariah kemudian hari.

b. Penelitian ini diﬁérapk'aig‘ dapq_tf_'mg_mf)e‘rkaya sumber data dan
menambah Ignahfkeilfﬁii{x;an atau w

m ckonomi ﬁaiah y
i \_'~_. p

a. Penelitian ini dihagagkaty -- cmasi untuk meningkatkan

L

pemahaman kita tenfdng 'pofan koperasi syariah dalam
meningkatkan akses modal bagi UMKM berdasarkan metode
incremental prinsip. Penelitian ini juga diharapkan dijadikan
bahan masukan dapat berkontribusi pada perkembangan
ekonomi syariah, khususnya dalam hal pembiayaan UMKM, dan
memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan untuk
mengembangkan koperasi syariah sebagai lembaga keuangan
yang berorientasi pada ketentuan syariat sesuai hukum ekonomi
syariah islam yang memberikan maslahat yang baik untuk
masyarakat.

b. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis guna menyelesaikan
program studi pascasarjana program hukum ekonomi syariah di
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.



3. Manfaat Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
rekan-rekan yang membutuhkan sebagai referensi kepustakaan
dan sebagai sumbangan penulis kepada almamater Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu dibidang
pendidikan khususnya di bidang hukum ekonomi syariah

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kuantitas
kepustakaan di kampus Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini dimaksudkan menggali informasi-informasi dari
penelitian sebelumnya yang reélevan untuk menghindari kesamaan dan
duplikasi dalam penelitian serta sebagai pertimbangan dalam mencari
bahan acuan. Berlkut beberapa penehtlan terkait dengan penelitian

dengan incremental. _Dari enelitian  sebelumnya
menunjukkan trend @%/ akin meningkat pada taun
2014 saja ada sekitar 40% koperasi yang tidak aktif. > Dimana salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap koperasi yang tidak aktif
adalah kurangnnya penggunaan teknologi. Hal ini sejalan dengan data
penggunaan teknologi informasi oleh koperasi Di indonesia yang
hanya berkisar antara 25% sampai 30% yang menunjukkan penerapan
teknologi di perkoperasian masith minim. Termasuk di dalamnya
adalah koperasi simpan pinjam. Oleh karenanya perlu di buatkan
sebuah aplikasi yang mamapu membantu koperasi dalam menjalanjan
proses bisnisnya. Sehingga dapat meningkatkan serapan penggunaan
teknologi pada koperasi dan mengurangi resiko kegagalan koperasi.
Metode pengembangan perangkat lunak yang di gunakan pada Sistem
informasi koperasi simpan pinjam adalah metode incremental. Hasil

® Noor Hasan, “Aplikasi sistem informasi koperasi simpan pinjam dengan metode
incremental”, Bianglala Informatika, Vol. 2 No. 3 (2020), h. 12-18.



dari pembuatan aplikasi ini menunjukan metode incremental bisa
diterapkan dalam pembangunan sistem informasi koperasi simpan
pinjam. Langkah-langkah di metode incremental memudahkan dalam
pengembangan aplikasi karena langkah langkah dalam metode ini
runtut dan sistematis. Hasil pengujian menggunakan metode black
box testing yang dilakukan terhadap sistem informasi koperasi
menunjukkan semua fungsionalitas sistem dapat berjalan dengan baik.
Selain menunjukkan fungsionalitas sistem berjalan dengan baik
pengujian juga menunjukkan bahwa sistem yang di hasilkan sudah
dapat memenuhi kebutuhan pengguna sesuai dengan analisa
kebutuhan perangkat lunak.

2. Bimo Cahya Putra Bimo, Universitas Budi Luhur tahun (2022)
dengan juudl Pelatihan Aplikasi Pengawasan Sistem. Koperasi-
koperasi di Indonesia memiliki kewajiban untuk membuat dan
mengirimkan laporan, meliputi-laporan keragaan, laporan keuangan,
dan Iaporan manajemen, kepada kementerian koperasi dan UKM
(KUKM).® Pada saat ifii laporan-laperan tersebut dikirimkan secara
offline melalui ;P“bsjatau kurlr laglsth ke t;ebé{apa unit kerja di
kementerian ‘-M Setela aporan“ T diterima oleh
pihak kemertg
asesmen secara “Pro; jal-te memiliki beberapa
kekurangan, seperti fo Jm apbran yang tidak seragam,
keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia untuk melakukan
proses asesmen manual, dan data yang diarsipkan belum berupa data
digital. Berbagai kekurangan dalam proses manual melandasi adanya
rencana untuk menciptakan suatu pembuatan aplikasi pengawasan
yang dapat menggantikan proses manual pengawasan koperasi yang
masih dilakukan secara offline menjadi online, semi-otomasi, dan
terintegrasi pembuatan sistem pengawasan koperasi terintegrasi secara
garis besar terdiri dari aplikasi-aplikasi yang memfasilitasi
penginputan asesmen, laporan berkala, verifikasi hasil asesmen,
pengaduan masyarakat, dashboard monitoring kesehatan hingga
monitoring dan evaluasi koperasi. Pembuatan sistem pengawasan
koperasi terintegrasi diharapkan memiliki kemampuan sebagai

® Bimo Cahya Putra, “Pelatihan aplikasi sistem pengawasan koperasi”,
Pengabdian Masyarakat, Vol. 3 No. 1 (2022), h. 16-18.



alat kerja sebagai input toolsbagi Koperasi baik secara formulir
individual maupun upload dokumen excelyag formatnya telah
disediakan, terdapat pula fasilitas verifikasi untuk menjamin data
yang masuk telah sesuai sebelum masuk kedalam tampilan visual
yang menyajikan insight/wawasan. Insight atau wawasan tersebut
disajikan dalam sebuah dashboard monitoring dan analitik yang
menyajikan status Kesehatan koperasi dan notifikasi peringatan dini
bagi pengawas untuk mengambil tindakan selanjutnya.

3. Muhammad Faizal Asrozy, Universitas Islam Balitar tahun (2022)
dengan judul Pengkombinasian Metode Fifo Dan Metode Fefo Pada
Sistem Aplikasi Pengeluaran Stock Barang. ' Koperasi karyawan
gemah rupiah merupakan koperasi yang mempunyai dua bidang usaha
yaitu usaha jual beli dan simpan pinjam. Dengan sistem pengelolaan
jual beli yang baik pihak koperasi dapat menunjang aktifitas kerjanya.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan suatu sistem yang
dapat mempermudah pengelolaan stok barang dan dapat
meminimalisir resiko kerugian dalam proses jual beli. Sumber data
penelitian ini diperoleh dari obeservasi dan wawancara langsung pada
pihak koperasi karyawan gemah ripah. Dalam sistem ini penulis akan
mengkombinasikan _metode First In Fzrst Out dan metode First
Expired First Out pada pengelolaan stok produk yang masuk dan
keluar.  Untuk metode _ pgqgeglbangan sistem  menggunakan
metode Scrum. Hasil dari penelitian ini ialah sistem yang sudah
terkomputerisasi dapat mempermudah dalam proses pendataan barang
masuk dan keluar sehingga resiko pengelolaan stok produk dapat
lebih diminimalisir, dan dengan adanya laporan yang terkomputerisasi
dapat memberikan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Dari hasil
pengujian black box mendapatkan persentase 90% sistem aplikasi ini
dapat berjalan dengan baik.

4. Muhammad Harist Murdani, Universitas Wijaya Putra tahun (2022).
Dengan judul Rancang Bangun Sistem Informasi Akuntansi
Menggunakan Metode Incremental Pesatnya Perkembangan

"Muhammad Faisal Asrozy, “Pengkombinasian metode fifo dan metode fefo pada
sistem aplikasi pengeluaran stok barang”, Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika, Vol. 6
No. 1 (2022), h. 16-19.
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Teknologi. ¢ Menuntut beberapa pelaku usaha untuk mengubah
kebiasaan mereka koperasi karyawan coca cola adalah sebuah
koperasi karyawan konvensional yang belum menerapkan sistem
informasi keuangan untuk mengatur data keuangan yang dimiliki.
Permasalahan timbul ketika ada perubahan data jurnal di bulan
sebelumnya atau bahkan tahun sebelumnya. Pada penelitian ini,
kami melakukan rancang bangun sistem informasi akuntansi untuk
mempermudah proses pengolahan data transaksi keuangan hingga
menjadi laporan neraca dan rugi laba. Selain itu, kami juga
menambahkan fitur rekalkulasi daftar saldo untuk menjaga integritas
data yang mungkin berubah karena ada perubahan pada data jurnal
transaksi pada bulan atau tahun sebelumnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang telah
dikembangkan ini sangat membantu dengan memperpendek waktu
yang dibutuhkan staf keuangan dalam mengelola data jurnal
transaksi dan pembuatan laporan.

. Raymond Sutjiadl dnstituty Informatika Mndonesia tahun (2022)

dengan judul erancangan Sisfem Informasr Manajemen Tugas
Akhir Padwtut Informagika_Indonesia M@nukan Metode.’

Bagi perguruan tinggi, memiliki sistem informasi adalah suatu
keharusan dalam menjawab tantangan d1 era teknologl informasi
saat ini. Institut Informatika Indonesia (IKADO) Surabaya, sebagai
salah satu perguruan tinggi di kota Surabaya juga telah memiliki
sistem informasi guna menunjang kinerja akademik maupun non
akademik. Permasalahan yang ditemukan adalah pada pelaksanaan
tahapan tugas akhir pada Institut Informatika Indonesia Surabaya
dimana pada beberapa tahapan masih menggunakan cara offline,
yaitu mahasiswa bertemu dengan dosen untuk melakukan revisi dan
persetujuan revisi dengan draft dokumen tugas akhir masih
menggunakan hardcopy. Selain itu proses penilaian tugas akhir juga
masih dilakukan secara manual yang membutuhkan banyak berkas
penilaian dari pembimbing maupun penguji. berdasarkan

® Muhammad Harist Murdani, “Rancang bangun sistem informasi akuntansi

menggunakan metode incremental”, Stiki Informatika, VVol. 12 No. 1 (2022), h. 14-17.

*Raymond Sutjiadi, “Perancangan sistem informasi manajemen tugas akhir pada

institut informatika Inodensia menggunakan metode incremental”, Jurnal llmiah Telsinas
Elektro Sipil Dan Teknik Infomasi, VVol. 5 No. 2 (2022), h. 15-16.
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permasalahan tersebut maka dibuatlah sistem informasi manajemen
tugas akhir dengan menggunakan metode incremental. metode ini
digunakan agar setiap fitur yang dirancang dapat dibuat dengan
tertata dan fleksibel sehinggaa hasil yang didapatkan lebih sesuai
dengan tahapan alur tugas akhir yang ada di IKADO. Pada Sistem
ini memiliki 5 fitur utama yaitu membuat akun baru dan pengajuan
judul, mengunggah dokumen, membuat dan menyetujui revisi, fitur
saling berkirim pesan, dan proses penilaian tugas akhir. Metode
pengujian yang digunakan yaitu black box testing dimana pada
pengujian ini dilakukan dengan cara membuat skenario pengujian,
melakukan wawancara terhadap pengguna sistem yang telah
melakukan trial dan error pada aplikasi ini seperti mahasiswa, dosen
pembimbing, dosen penguji dan koordinator tugas akhir pada
IKADO Surabaya dan melakukan dokumentasi terhadap hasil
pengujian. Hasil akhir yang didapatkan paska implementasi dan
pengujian terhadap fitur aplikasi yang telaha dilakukan adalah
adanya sistem informasi tugas akhir yang dapat membantu
mahasiswa, dosen dan koordlnator TA dalam melaksanakan proses
TA secara onl onhne dengan lebih mudah dan cepat proses rekapitulasi
nilai akhlr_yangx lebih cepat akt1v1tas yang tidak menghabiskan
banyak kertas, = meminimalisir_ human error dan tata kelola
pelaksanaan proses tugas s akhir sepertl penjadwalan dan pembagian

e

tugas dari koordinator tugas akhir pun menjadi lebih rapi.

Dari beberapa penelitian jurnal yang telah diuraikan diatas
maka terdapat perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaanya yaitu
terletak pada akad tertulis jelas keabsahan datanya yang
dilaksanakan secara langsung pembagian hasil dilaksanakan secara
langsung dengan mendatangi langsung pada koperasi dan membahas
keterbatasan akad prinsip operasional penerapan sistem incremental
penggunaan berbasis sitem online sedangkan penelitian pada studi
kasus analisis hukum ekonomi pada akad mudhrabah terhadap
mekanisme incremental dalam keuangan koperasi simpan pinjam di
Bandar Lampung dan Lampung Utara di era zaman semakin
berkembang pada akad secara tertulis menggunakan aplikasi secara
online dan pembagian dilaksanakan secara incremental atau online
kurangnya keabsahan transparasi data pada perjanjian sehingga



terdapat terjadinya pertikaian kedua belah pihak pada bagi hasil akad
mudharabah.

F. Kerangka Berfikir Dan Kerangka Teori
1. Kerangka Teori

Maslahah Secara etimologis, kata maslahah merupakan
salah satu bentuk Masdar (kata keterangan) berasal dari fi'il
(kata kerja), khususnya gl=) saluha. Sesuai dengan bahasa
aslinya kata maslahah berasal dari kata Salahu, Yasluhu,
artinya sesuatu yang baik, cocok, dan bermanfaat. Dalam
bentuknya, dalam kata maslahah selain merupakan bentuk
kata keterangan juga merupakan bentuk (kata benda) tunggal
(mufrad, tunggal) dari kata masalih (jama, jamak). Kata
maslahah ini sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjadi maslahat, begitu ada juga kata manfaat dan manfaat.

Secara termmologl kata, maglahah mempunyai arti
manfaat, giaalk guna kegunaan VA "‘ uthi dalam kitabnya
7\ p ; Al-Islamiyyah
a1/ sggta faat dapat
angan ataM S tindakan  dapat
mengecilkan crigand’ hasil yang dapat
mendatangkan menyenangkan.  Kata
kegembiraan ini al-Buthi, bisa dirasakan secara langsung.

Karena kegembiraan itu wajar setiap manusia selalu
mencari, oleh karena itu manusia akan selalu berusaha saya
mencari kegembiraan ini. Menurut Abdul Wahab Khallaf,
maslahah mursalah adalah maslahah dimana syariat tidak
mewajibkan hukum untuk melakukan maslahah, juga tidak
mengharuskannya ada argumen yang mendukung pengakuan
atau penghapusannya.

Sedangkan menurut Muhammad Abu Zahra, pengertian
maslahah adalah manfaat yang konsisten dengan tujuan Syari’
(undang-undang tentang hukum Islam) dan baginya tidak ada
bukti nyata yang dapat ditunjukkan menunjukkan apakah itu
diakui atau tidak. Izzu Ad-Din bin Abd As-Salam, dalam
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menjelaskan pengertian almasalih  (jama', jamak dari
maslahah) dalam kaitannya dengan kebalikannya (kebalikan)
dari al-masalih, khususnya al-mafasid (jama', jamak dari
mafsadah). Menurutnya makna al-masalih adalah al-khair
(baik), alnaf’ (bermanfaat), al-hasanat (baik), sedangkan
makna mafasid semuanya syurur (buruk), madarah
(berbahaya), dan sayyiat (jelek). Di dalam Al-Quran,
dikatakan ilzzu ad-din apalagi sering menggunakan kata al-
hasanat  dilambangkan dengan al-masalih, sedangkan
penggunaan kata as-sayyiat dilambangkan dengan kata al-
mafasid. Sebagai maslahah secara sederhana berarti sesuatu
yang baik dan dapat diterima dengan akal sehat. Diterima
dengan nalar, menyiratkan bahwa nalar bisa memahami
manfaat ini. Menurut Amir Syarifuddin ada 2 Model
maslahah:"°

1. Menciptakan kemaslahatan, kebaikan dan kegembiraan

bagi yadg bersangkutan Jalb al-manafi' (membawa
faat) Ada kebaikand da" embiraan dirasakan
uatu ketertiban,
dan kegembiraan

an atau dirasakan

emy #tau  bahkan beberapa hari
kemudian (sampmg) Semua perintah Allah SWT berlaku
untuk kejadian ini kebaikan dan manfaat yang begitu besar.

2. Mencegah umat manusia dari bahaya dan keburukan
disebut dar'u al-mafasid (menghindari kerusakan). Ada
juga kerusakan dan keburukan juga dirasakan segera
setelah melakukan perbuatan terlarang orang yang senang
melakukan perbuatan terlarang, tapi setelahnya yang dia
rasakan adalah degradasi dan keburukan. Allah SWT
menurunkan syariat (hukum) tidak lain untuk maksud lain
manfaatkanlah dan jauhi kejahtaan. Sederhananya, aturan
hukum ditetapkan oleh Tuhan SWT diperuntukkan bagi

% Ibrahim Ahmad Harun, “Implementasi konsep maslahah mursalah dalam
ekonomi islam menurut tokoh islam dan jumhur ulama”, Jurnal Economina, Vol. 1 No. 3
(2022), h. 563-67,.
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hamba keduanya dalam dunia dan akhirat, sebagaimana
sabda Imam asy-Syatibi: “Sesungguhnya hukum syariah
bertujuan untuk menciptakan kebahagiaan bagi umat
manusia dunia dan banyak lagi.”

Sepuluh Dari pengertian tersebut dapat dikatakan
bahwa tujuan syariah adalah sebagai berikut Imam Asy-
Syatibi adalah kemaslahatan umat manusia. Terhubung
dengan berbagai hal mengatakan, beliau menyatakan bahwa
tidak ada satu pun hukum Allah SWT yang tidak
mempunyai tujuan karena hukum tidak mempunyai tujuan
yang sama membebani sesuatu yang mustahil. Asy-Syatibi
dalam al-muwafagat mengartikan maslahah sebagai
masalah yang ditemukan dalam kasus baru tidak ditandai
dengan tanda hubung tertentu namun mengandung manfaat
sesuai (al-munasib) dengan amalannya syara'.

K0n51stens1 terhadap perbuatan (tasharrufat) syara’
dalam hal 1n1 tldak dlperlukan dldukung oleh sejumlah
Ih permasalahannya

anfaat tentu
tersebut adalah
an kekuatan argumen
embagi maslahah ini

benar sekali
tertentu. As ‘
menjadi tiga bagian, yaltu maslahat dharuriyyah, maslahat
hajiyat, dan maslahat tahsiniyat.

. Maslahat dharuriyyat adalah sesuatu yang perlu dicapai

untuk dicapai kepentingan agama dan dunia. Jika tidak ada,
maka akan ada menimbulkan kerusakan, bahkan korban
jiwa. Ada lima di antaranya item yang disertakan adalah
memelihara agama. Jagalah jiwamu merawat anak-anak
aset cadangan. Alasan mempertahankan ada dua cara untuk
mempertahankan lima elemen ini dari segi keberadaannya
khususnya dengan menjaga dan melestarikan hal-hal yang
dapat menunjang keberadaannya.

. Manfaat Hajiyat, kebutuhan sekunder bagi kehidupan

manusia, yaitu. sesuatu yang diperlukan bagi kehidupan
manusia, tetapi tidak disadari tingkat dharuri. Jika
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kebutuhan tersebut tidak terpenuhi dalam hidup manusia,
tidak akan menghilangkan atau menghancurkan kehidupan
itu sendiri. Namun Oleh karena itu, keberadaannya juga
diperlukan untuk menjamin kenyamanan menghilangkan
cobaan dan kesulitan dalam hidup mukallaf.

C. Apa kelebihan Tahsiniyat, kebutuhan tingkat tersier itu
harus ada untuk mempercantik kehidupan. Jika kebutuhan
tidak dapat dipenuhi bahwa hidup tidak akan dirugikan dan
tidak akan ditimbulkan keras. Adanya tingkat kebutuhan ini
melengkapi keduanya tingkat kebutuhan sebelumnya, hal
itu akan terisi kembali dalam kehidupan mukallaf, fokus
pada masalah etika dan estetika internal kehidupan.

Akibat dari maslahah adalah terpeliharanya aspek
Daruriyyah, Hajiyah dan Tahsiniyyah. Metode maslahah
merupakan salah satu langkah menuju hal tersebut
menghilangkan kesulitan 'dalam berbagai bidang kehidupan,
khususnya dall‘dﬁl-‘ma’ﬁsa‘l@h\, spjs’iélr., '«Sre‘,‘suai dengan firman Allah
N v At

LR S

IEST PR

2 37

“’Dia menyeru sesuatu selain Allah yang tidak dapat
mendatangkan mudarat dan tidak (pula) memberikan manfaat
kepadanya. Itulah kesesatan yang jauh.” (Q.S. Al-Hajj {22}:12)

Islam membawa warna dalam segala aspek kehidupan
manusia, termasuk dunia perekonomian. Sistem islam ini nilai
ekonomi dengan nilai agama atau moral. Itu berarti, kegiatan
ekonomi yang dilakukan manusia didasarkan pada etika nilai
materialisme dan spiritualisme. Kegiatan ekonomi tidak
dilakukan begitu saja berdasarkan nilai-nilai material, tetapi
dengan dukungan yang fransenden, oleh karena itu ia layak
disembah selain itu konsep dasar islam dalam beraktivitas
muamalah (ilmu ekonomi) juga sangat memperhatikan nilai-nilai
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kemanusiaan. Di antara Prinsip dasar figh muamalah adalah
sebagai berikut ini adalah hal yang baik pada prinsipnya segala
bentuk muamalah diperbolehkan. (masalah muamalah akan
terselesaikan selama tidak ada kontroversi melarangnya).
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“’Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku
tentang rezeki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu
jadikan  sebagiannya  haram dan  sebagiannya  halal.”
Katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu

(tentang ini) ataukah _kamu mengada-ada atas nama
Allah? ”(Q.S.Yunus {10}:59)

Ayat ini p
dan fleksibi : .‘ syariah juga
mempun \ A Mzﬁ p angan perdagangan
modern. li i urdn _di , kita dapat

enun_]ukkan bahwa AIlah m Jg{lberlkan kebebasan

sah dan boleh jika dica di dalamnya. Tidak ada yang
dilarang dalam hukum syariah dengan kata lain setiap bentuk
muamalah harus menghormati prinsip-prinsip  berikut yaitu
segala bentuk kegiatan yang ditawarkan muamalah kepentingan
dan manfaat bersama bagi pihak-pihak yang berpartisipasi.
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penegak (kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang
bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap
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suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.’” (Q.S.Al-Maidah {5}:8)".

Adanya keadilan atau persamaan khusus asas tersebut
berupa asas keadilan dalam bidang muamalah ingin
kepemilikannya tidak  dikuasai oleh segelintir orang saja
kekayaan ini harus didistribusikan secara adil antara si kaya dan
si miskin atau orang miskin, maka berlakulah hukum zakat,
sedekah, infagq dan setera. Namun keadilan ekonomi dalam Islam
tidak hanya mendalam pendapatan properti.

Keadilan dalam Islam mempunyai implikasi keadilan sosial,
islam memandang kemanusiaan sebagai satu kesatuan keluarga.
Jadi semua anggota keluarga ini sudah lulus sama dihadapan
tuhan, hukum tuhan tidak ada bedanya kaya dan miskin, tanpa
memandang misking, “sertagputih, nilai-nilai sosial yang
diskriming amnyh adalab ketakwaa ikhlasan, kemampuan

n apai kemanus1aan
47"

JJB JE 3 ﬁd‘u‘
ol ) s Ksify 85

“Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah
saw. bersabda: Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik
dan harta kalian tetapi la melihat hati dan amal kalian”.
HR. Muslim.**

\1"5 VK v JSEI; (&_AQJ—UJ Lﬁ\M MJJ’QJ DJOZJ\ QL'H r@dh\ \.Z.Sj}é S‘i
w ala Y\dcgjfé- \Jﬂu $ 23 ade 40 L}o;&\ Jss
A Lo Jpay 06 dalal 1S Jag ol 4 Lo A Uy

1 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi dan Muhammad Fuiad, Al-Lu lu wal Marjan, ed.
Hadist Shahih Bukhari Muslim, Solo Insan, 2012.
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“Sesungguhnya orang-orang Quraisy mengkhawatirkan
keadaan (nasib) wanita dari bani Makhzumiyyah yang
(kedapatan) mencuri. Mereka berkata, ‘Siapa yang bisa
melobi rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam?’ Mereka pun
menjawab, ‘Tidak ada yang berani kecuali Usamah bin Zaid
vang dicintai oleh rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.’
Maka Usamah pun berkata (melobi) rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam (untuk meringankan atau membebaskan si
wanita  tersebut  dari. hukuman  potong  tangan).
RasulullahJ kerl‘nildiqﬁf_j\Zzersa;lgdd, f_‘Apquah Engkau memberi

yang

orang yang mitilia pelticinikan) di antara mereka
vang mencuri, maka mereka biarkan (tidak dihukum), namun
Jjika yang mencuri adalah orang yang lemah (rakyat biasa),
maka mereka menegakkan hukum atas orang tersebut. Demi
Allah, sungguh jika Fatimah binti Muhammad mencuri, aku
sendiri yang akan memotong tangannya”’ ( HR.Bukhari
1n0.6788 Dan Muslim no 1688).'2

Dalam ayat 20 dari surat Al-Muzzammil, kata yadribuna
disebutkan dalam Al-Qur'an:

2 M Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Sahih Muslim, Gema Insan (Jakarta,
2005), no 6788 dan no1688.
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engetahui bahwasanya
kamu  befdir kurang dari dua pertiga
malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan
siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa
vang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui
bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu
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perbuat  untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik
dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan
kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (Al-Muzzammil 73:20)

Menurut para ulama mazhab, istilah "mudharabah"
berbeda-beda. Menurut Mazhab Hanafi, mudharabah adalah
penyerahan uang oleh pemilik modal dimuka dengan jumlah
uang yang telah ditentukan kepada seorang yang akan
menjalankan usaha dengan uang tersebut. Menurut Mazhab
Maliki, mudharabah adalah suatu perjanjian yang berbentuk
kerja sama atau perkongsian dengan modal dari salah satu pihak
dan usaha dari pihak lain untuk mendapatkan keuntungan
darinya. Surat Al-Jumu’ah: 10

;JT J-;:J P b"é‘ﬂﬁ upj%ﬁ ‘3 B‘j}:&}qg gM‘ Coond ‘:EL;
== o = s

o K 1145505

dilaksanakan,

bertebaranlah i, Cakilah karunia Allah, dan

ingatlah Allah i o k-banyaknya agar kamu
beruntung. ”(Q.S.Al-Jumu’ah {62}:10)
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“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari
tuhanmu (pada musim haji). Apabila kamu bertolak dari
Arafah, berzikirlah kepada Allah di  Masyarilharam.
Berzikirlah kepada-Nya karena Dia telah memberi petunjuk
kepadamu meskipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat.” (Q.S. Al-Baqgarah {2}:198)
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“Lalu, bagaimanakah kamu akan dapat menjaga dirimu
(dari azab) hari yang menjadikan anak-anak beruban jika
kamu tetap kufur?’’ (Q.S. Al-Muzammi {73}:17)

Hadits Nabi SAW Adapun beberapa hadits yang melandasi
akad mudharabah yaitu, hadist Nabi riwayat Ibnu Majah dari
Shuhai).

Hadis Nabi riwayat Thabrani:

Je L) fglar O s 13 Ll e ¢ el Bigs oF
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"Abb;§ bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli
hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus
menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu
didengar Rasulullah, beliau membenarkannya." (HR. Thabrani dari
Ibnu Abbas)’ 13

Apabila sebuah maslahat didukung oleh nash, seperti menulis
al-Qur'an agar tidak hilang atau mengajarkan membaca dan menulis,
atau jika ada nash yang mendukungnya, maka maslahat tersebut
disebut maslahah mansus (maslahah yang ada nashnya). Maslahat
seperti ini tidak termasuk maslahah yang tidak ada nashnya. Maslahat
seperti ini didukung oleh perintah untuk mengajarkan semua kebaikan
yang diperintahkan syara’ dan larangan untuk melakukan segala

% Thabrani Abdul Mukti, “Mudharabah Perspektif Averroes Ibn Rusyd”,
Igtishadia, Vol. 1 No. 1 (2014), h. 13.
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macam kemungkaran yang dilarang syara kemaslahatan dapat
dimasukkan ke dalam tiga kategori:

1) Maslahah berdasarkan perubahan maslahat;
2) Maslahah berdasarkan keberadaan maslahat menurut syara dan

3) Maslahah berdasarkan kualitas dan kepentingan kemaslahatan.
Penulis akan membahas masing-masing kategori ini, yaitu sebagai
berikut:

Maslahah berdasarkan segi perubahan maslahat menurut Mustafa
asy-Syalabi  Al-maslahah al-mu tabarah adalah kemaslahatan yang
didukung oleh syara' baik dalam bentuk maupun jenisnya. Dengan kata
lain ada dalil khusus yang menjadi dasar jenis dan bentuk kemaslahatan
tersebut, seperti hukuman atas orang yang meminum minuman Kkeras.
Mengadakan perundingan bersama dengan rekan-rekan lainnya,
menetapkan hukuman dera :

@ 55&3\’5;{@° MJN’M’ s \(’V'\QW

“’Pada hari (ketika) lﬁd@h, tangan dan kakl merﬁia lme jadi saksi atas
mereka terhada

o
x&sang d__a ka /K “? 20( Q.S.An-Nur
o RN

Mereka adalah orang= @wmt ulama usul fikih,

analogi seperti ini termasuk kemaslahatan yang didukung oleh syara’,
dan Umar bin Khttab dan Ali bin Abi Talib mengatakan bahwa
hukuman orang yang meminum minuman keras sama dengan hukuman
orang yang menuduh orang lain berbuat zina karena adanya dugaan
kuat bahwa orang yang mabuk akan melakukan zina. Al-maslahah, al-
mu'iabarah adalah kemaslahatan yang didukung oleh syara, baik dalam

bentuk maupun jenisnya. Semua ulama setuju bahwa kemaslahatan ini
dapat digunakan sebagai landasan.

Al-Maslahah al-Mursalah adalah kemaslahatan yang didukung
oleh sekumpulan makna nash (ayat atau hadis), bukan nash yang rinci.
Kemaslahatan ini tidak didukung oleh syara' dan tidak ditolak oleh dalil
yang rinci. Kemaslahatan dalam bentuk ini terbagi menjadi dua
kategori kemaslahatan yang sama sekali tidak didukung oleh syara,
baik secara rinci maupun secara umum, dan kemaslahatan yang tidak
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didukung oleh dalil yang rinci. Al-mursalah Kemaslahatan ini
didukung oleh kumpulan makna nash (ayat atau hadis), bukan nash
yang rinci. Ulama usul fikih setuju bahwa al-maslahah al-mu'tabarah
dapat digunakan sebagai hujjah (alasan) untuk menetapkan hukum
Islam, hal ini termasuk dalam metode kias. Mereka juga setuju bahwa
al-maslahah al-mulgah dan al-maslahah al-garibah tidak dapat
digunakan sebagai landasan untuk menetapkan hukum Islam, karena
keduanya tidak digunakan dalam praktik. Dalam hal kehujahan al-
maslahah al-mursalah, hal ini tidak berlaku.

Menurut syara’ dibagi menjadi tiga, yaitu maslahah mu“tabarah
(didukung oleh syara), maslahah mulghah (ditolak syara) dan
maslahah mursalah (tidak didukung dan tidak pula ditolak syara,
namun didukung oleh sekumpulan makna nash Al-Qur’an dan Al-
Hadist). Dalam hukum Islam, istilah #haslahah mu'tabarah” dapat
diterjemahkan sebagai kepentingan yang diakui (dan didukung) oleh
syariah. Konsep ini mencerminkan prinsip-prinsip dalam hukum Islam
yang memperhatikan dan mefigakui kepentirfgan masyarakat yang dapat
menguntungkan (%%ﬁ glehndungl Késej ahteraan

| _,',_}—7

Islam. Prinsip i ] bkl Slam untuk disesuaikan
dengan perubahan clama tidak melanggar nilai-
nilai dan prinsip dasar agama. Penting untuk diingat bahwa
cendekiawan hukum Islam dapat menginterpretasikan dan menerapkan
konsep fhaslahah mu'tabarah"dengan cara yang berbeda tergantung
pada perspektif mereka dan situasi tertentu. Namun, prinsip ini secara
keseluruhan menunjukkan betapa fleksibelnya hukum Islam untuk
memenuhi kebutuhan dan kebutuhan masyarakat sepanjang masa.

Dalam hukum Islam, istilah "maslahah mursalah" atau thaslahah
mulghahberarti "kepentingan umum yang belum diakui atau diatur oleh
syariah." Konsep ini berkaitan dengan situasi di mana kebutuhan
masyarakat yang belum dijelaskan secara jelas dalam syariah Islam.
Dalam beberapa situasi tertentu, cendekiawan hukum Islam mungkin
dihadapkan pada situasi di mana hukum Islam tidak memberikan arahan
langsung yang berkaitan dengan masalah tertentu. Konsep maslahah
mulghah memungkinkan penilaian yang lebih luas dan fleksibilitas
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untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam situasi seperti ini.
Meskipun maslahah mulghah memungkinkan untuk menilai dan
menyesuaikan hukum Islam dengan konteks yang berbeda, penting
untuk diingat bahwa keputusan harus dibuat sesuai dengan prinsip dan
nilai-nilai dasar syariah. Konsep ini tidak boleh digunakan untuk
tindakan ilegal. Dalam hukum Islam, istilah thaslahah mursalah"dapat
diterjemahkan sebagai kepentingan umum yang tidak diakui dan tidak
pula ditolak oleh syariah. Maslahah mursalah di sini mengacu pada
situasi di mana hukum Islam tidak memberikan petunjuk yang jelas
atau jelas tentang suatu masalah.

Pada dasarnya, maslahah mursalah memberi cendekiawan hukum
Islam kebebasan untuk menilai dan menentukan hukum dalam keadaan
di mana tidak ada ketentuan hukum yang spesifik. Dalam hal ini,
kesejahteraan masyarakat dan kepentingan umum dianggap sebagai
komponen yang harus dipertimbangkan. Namun, penting untuk diingat
bahwa pemahaman dan penerapan maslahah mursalah di antara
cendekiawan hukum Islapi, dapat berbeda-beda Beberapa cendekiawan
mungkin lebih terbﬁkaTuntuk menerapkan ide hrlﬁf%l untuk memenuhi
tuntutan zama tarét ya lain mungkm bilfhati-hati dan

S m Aep

ng tivitas dan penilaian

dalam menanggapi masalah baru, tetapi prinsip ini harus sesuai dengan
nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar syariah. Oleh karena itu, meskipun

sumber hukum islam

Maslahah mursalah

hukum Islam tidak menetapkan aturan spesifik, penilaian harus
dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip agama Islam.Pada dasarnya,
sebagian besar ulama mazhab menerimanya sebagai salah satu alasan
untuk menetapkan hukum syara’, tetapi mereka berbeda pendapat tiga
tentang syarat, penerapan, dan penempatannya. Maslahah berdasarkan
segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan.

Para ahli usul fikih mengemukakan beberapa pembagian maslahat.
Berdasarkan segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan, mereka
membaginya dalam tiga bentuk sebagai berikut:**

1. Al-maslahah al-dharuriyyah adalah kemaslahatan yang berkaitan

Y Nursantri Yanti, “Konsep maslahah mursalah perspektif ekonomi islam”, Studi
Economica Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 8 No. 2 (2022), h.12 2022.
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dengan kebutuhan utama umat manusia baik di dunia maupun di
akhirat. Dengan kata lain, al-maslahah al-dharuriyyah adalah
kebutuhan mendasar untuk mewujudkan dan melindungi lima
kebutuhan utama: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Para ahli
usul fikih menyebut kelima kebutuhan ini sebagai al-maslahah al-
khamsah. Menurut Al-Syathibiy, jika kelima kemaslahatan ini
hilang, kehidupan manusia akan hancur dan tidak akan selamat baik
di dunia maupun di akhirat. Agama dan dunia dapat seimbang dan
dapat memberi kebahagiaan bagi individu dan masyarakat jika
dipelihara.

2. Al-maslahah al-hajiyyah adalah kemaslahatan yang diperlukan untuk
menyempurnakan kemaslahatan pokok atau mendasar sebelumnya,
yang memungkinkan untuk mempertahankan dan memelihara
kebutuhan dasar manusia. Dengan kata lain, kebutuhan al-hajiyyah,
atau kebutuhan sekunder, adalah sesuatu yang diperlukan bagi
kehidupan manusia dan akan meskipun tidak mencapai tingkat
dharuryah jika kebutuham, ini _tidak d1penuh1 dalam kehidupan
manusia tidak (ﬁkﬁﬂl menghancurkan atau mﬁ&nﬁ?ancurkan kehidupan

mereka s 1, eka ahan tetap ad utuhkan untuk
i1: 98 keTh | n & ékog;;\ml ep persaudaraan

1ap individu dalam
nbangan dengan keadilan

dan perlakuan
masyarakat dan dih4daf
sosial kehilangan maknanya. Dengan keadllan perekonomian, setiap
individu akan mendapatkan haknya sesuai dengan hal tersebut
kontribusinya masing-masing terhadap masyarakat. Setiap individu
harus menghindari eksploitasi oleh orang lain. Islam melarang hal itu
melarang umat islam merugikan orang lain.

3. Maslahah Tahsiniyah

Maslahah al-tahsiniyah merupakan maslahah yang bersifat sebagai
pelengkap dari kemaslahatan dharuriyat dan hajiyat, kemaslahatan
ini bertujuan untuk kebaikan dan budi pekerti, sedangkan jika
kemaslahatan ini tidak dapat dilakukan didalam 15 kehidupan maka
tidak akan menimbulkan kerusakan terhadap tatanan kehidupan
manusia. Seperti adanya adab dan tata cara makan, kebiasaan
membersihkan diri.
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T I T T T R I\

“Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi
hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi.’* (Q.S. Asy-
Syuara {26}:183)

Ide keadilan islam mengharuskan setiap orang mempunyai hak dan
jangan mengambil hak atau bagian orang lain.

15y S ° g T I IR Yt e
\c?'n A \ ?w\/ |\ \, @\ A\ \ AR I I PR L \
jﬂ) P\ \.{; ((\ij uiﬁ %\Lj uw rjg éwb.ﬂjw

“Bertakwalah kalian semua kepada Allah, dan takutlah kalian
dari perbuatan zalim, karena sesungguhnya kezaliman itu akan
menjadi kegelapan pada hari kiamat.”(HR.Bukhari Dan Muslim).

Keadilan dalam distribusi pendapatan, ketimpangan pendapatan
dan kekayaan hakikat, keberadaan”dalam masyarakat bertentangan
dengan semangat ; aslyarakéf'kémitiﬁéﬁ_;’lslézrh tgg%ladap persaudaraan
dan keadila @Qﬂpﬁﬁl Kesenjangan ter@?u}t edu diisi dengan
menggunaka ‘ yanuil;ﬂ _ {I'sﬂl'é nd Fefasuk pertama

menghilangkan intah di bidang
tertentu, menjamin hak d | semua pihak aktif dalam
proses ekonomi, termasuk¥ produkSi, distribusi, sirkulasi, dll.

Menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar anggota masyarakat,
Melaksanakan tugas al-Takaaful al-ijtim'i atau asuransi jaminan
ekonomi dan sosial, yang orang yang mempunyai kemampuan untuk
mendukung dan membantu mereka yang tidak mampu. Adanya
kegiatan relawan di kedua belah pihak menjadi sukarelawan di kedua
sisi adalah prinsip yang paling penting dasar dalam berdagang (al-
“uqud).
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Abu Al-Husein, “Shahih Muslim”, Kairo Dar Al Kutub, Vol. 298 (1918), h. 126.
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar),
kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S. An-Nisa {4]: 29)

Kalimat ini menetapkan dua prinsip yang mendasari nilai
perdagangan, perdagangan terlebih dahulu harus dilakukan atas dasar
sukarela. Kedua, jangan biarkan keuntungan dalam permainan lebih
besar daripada kerugiannya daerah lain. Oleh karena itu, tidak setiap
transaksi didasarkan pada kemauan kedua belah pihak. pesta
dinonaktifkan tidak valid. Oleh karena itu, tidak boleh ada batasan
juga keterikatan (ikrah atau dagtun) berupa apa saja dalam suatu
transaksi. Tidak berspekulasi gharar adalah sesuatu yang dampaknya
tetap tersembunyi atau semacamnya ada dua kemungkinan, sedangkan
yang biasa terjadi adalah paling khawatir.

Maslahah dibagi menjadi tlga baglan mutabrah menguntungkan
melindungi umat mastahah® mulghah memb,grkan menguntungkan
i X . dan maslahah mursal njen' bulkan maslahat
dan mud, \ﬁaﬂg}\ \fnaSﬁim%atu KepCifiigan umum yang
mendesak e‘%iaaLam maslahah mu’? dharuriyah adalah

bertentangan dengan hukum Islam). Kepentingan yang sangat penting
bagi keberlangsungan hidup dan kesejahteraan masyarakat termasuk
dalam maslahah mursalah dharuriyah. Keamanan negara dan
pemberdayaan  masyarakat maslahah  hajuyat menimbulkan
kenyamanan, maslahah tahsiniyat tidak menimbulkan kerugian.

Al-Maslahah al-Hajjiyah falsafah hukum Islam, kemaslahatan
sesuai dengan ketentuan syari' yang tidak bertentangan dengan nash
secara ushul dan furu. Kemaslahatan digunakan dalam bidang sosial
(mu'amalah), di mana rasonalitas diterima dibandingkan dengan
bidang ibadah. Ini karena bidang mu'amalah tidak diatur secara rinci
dalam nash. Hasil dari kebajikan adalah pemeliharaan aspek
Daruriyyah, Hajjiyah, dan Tahsiniyyah. Metode maslahah
digunakan untuk mengatasi masalah dalam berbagai aspek. Hidup,
khususnya dalam isu-isu sosial kemasyarakatan.



28

Konsep hukum ekonomi syariah ialah tujuan atau rahasia yang
di tetapkan oleh syari’ (pembuat hukum) pada setiap hukum dari
hukum-hukum syariah. Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh syariah
dan rahasia-rahasia dibalik setiap ketetapan hukum syariah. Abdul
wahab khalaf menyimpulkan bahwa tujuan syariah ialah untuk
membawa manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Konsep
ini merupakan lanjutan dari konsep maslahah. Menurut syara’ dibagi
menjadi tiga, yaitu maslahah mu“tabarah (didukung oleh syara),
maslahah mulghah (ditolak syara) dan maslahah mursalah (tidak
didukung dan tidak pula ditolak syara, namun didukung oleh
sekumpulan makna nash Al-Qur’an dan Al-Hadist).

Dalam hukum Islam, istilah /aslahah mu'tabarah” dapat
diterjemahkan sebagai kepentingan yang diakuin dan didukung oleh
syariah. Konsep ini mencerminkan prinsip-prinsip dalam hukum
Islam yang memperhatikan dan mengakui kepentingan masyarakat
yang dapat menguntungkan dan mehndungl kesejahteraan umum.

Dalam konteks ini, syarlah Islam menganjurkan perlindungan
masyarakat darﬁ Hrdlwdu asalkan sesual F}é”n an prinsip-prinsip
i i 1 Islam untuk

bahwa cendeklawanhm an dgpat menginterpretasikan dengan
cara yang berbeda tergantung pada perspektif mereka dan situasi
tertentu. Namun, prinsip ini secara keseluruhan menunjukkan betapa
fleksibelnya hukum Islam untuk memenuhi kebutuhan dan

kebutuhan masyarakat sepanjang masa.

Dalam hukum Islam, istilah "maslahah mursalah" atau
thaslahah mulghah"berarti "kepentingan umum yang belum diakui
atau diatur oleh syariah." Konsep ini berkaitan dengan situasi di
mana kebutuhan masyarakat yang belum dijelaskan secara jelas
dalam syariah Islam. Dalam beberapa situasi tertentu, cendekiawan
hukum Islam mungkin dihadapkan pada situasi di mana hukum
Islam tidak memberikan arahan langsung yang berkaitan dengan
masalah tertentu. Konsep maslahah mulghah memungkinkan
penilaian yang lebih luas dan fleksibilitas untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam situasi seperti ini. Meskipun maslahah
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mulghah memungkinkan untuk menilai dan menyesuaikan hukum
Islam dengan konteks yang berbeda, penting untuk diingat bahwa
keputusan harus dibuat sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai dasar
syariah. Konsep ini tidak boleh digunakan untuk tindakan ilegal.

Dalam hukum Islam, istilah /haslahah mursalah” dapat
diterjemahkan sebagai kepentingan umum yang tidak diakui dan
tidak pula ditolak oleh syariah. Maslahah mursalah di sini mengacu
pada situasi di mana hukum Islam tidak memberikan petunjuk yang
jelas atau jelas tentang suatu masalah. Pada dasarnya, maslahah
mursalah memberi cendekiawan hukum Islam kebebasan untuk
menilai dan menentukan hukum dalam keadaan di mana tidak ada
ketentuan hukum yang spesifik. Dalam hal ini, kesejahteraan
masyarakat dan kepentingan umum dianggap sebagai komponen
yang harus dipertimbangkan.

Namun, penting untuk - diingat bahwa pemahaman dan
penerapan maslahah mursalah di antara cendekiawan hukum Islam
dapat berbeda beda Beberapa cendeklawan mungkin lebih terbuka
untuk meneﬁagiqan ide ini" untuk mepi‘” I;:’,lhl tuntutan zaman,

Islam saat ini. ur ngkinkan kreativitas dan
penilaian dalam m‘m fnagaldhl baru, tetapi prinsip ini harus
sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar syariah. Oleh
karena itu, meskipun hukum Islam tidak menetapkan aturan spesifik,
penilaian harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip agama Islam.

Konsep ini merupakan pengembangan dari konsep maslahah
mursalah, jamaknya masalih. Dalam bahasa Indonesia berarti
sesuatu yang mendatangkan kebaikan (keutamaan). Menurut Al-
Syatibi, ada dua aspek ketentuan hukum yang merupakan bentuk
pemeliharaan kemaslahatan manusia, yaitu aspek positif (ijabiyyah)
dan aspek negatif (salbiyah). Ada dua konsep berfikir konsumen
muslim yang hadir dalam dunia ekonomi hingga saat ini maslahah
lahir dari epistimologi Islami.

Teori mashlahah mursalah pada dasarnya merupakan integrasi
dari fikir dan zikir. Dia menggambarkan motif kesederhanaan
individu pada setiap bentuk keputusan konsumen. Dalam hal ini,
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karena mashlahah bertujuan melahirkan manfaat, persepsi yang
ditentukan sesuai dengan kebutuhan. Konsep maslahah tidak selaras
dengan kemudharatan, itulah sebabnya dia melahirkan persepsi
menolak kemudharatan seperti barang-barang haram, termasuk
syubhat, bentuk konsumsi yang mengabaikan orang lain dan
membahayakan diri sendiri.

Mengenai definisi maslahah mursalah terdapat berbagai
perbedaan makna yang dikemukakan oleh para ulama ushul. Diatara
definisi maslahah mursalah menurut pendapat ulama yaitu Imam al-
Ghazali mengartikan makna maslahah yaitu memanfaatkan kebaikan
dan menolak bahaya untuk mencapai tujuan syariah. Dalam kitab
musthafa di terangkan maslahat pada dasarnya berusaha untuk
mewujudkan dan mencapai manfaat atau menolak kerusakan.Al-
Buthi dalam bukunya “Dawabith al Maslahah mursalah fi Sari‘at al
Islamiyyah” mendefinisikan ~maslahah mursalah sebagai suatu
kemaslahatan yang dapat mendatangkan kegembiraan atau suatu
kegiatan yang dapat meémberikans  manfaat. Kesenangan yang
direncanakan a‘ L kesenangan ‘yang- dapﬂ?,%«ﬁfngsung dirasakan.
Oleh kare ‘kesenang adalah s1fat n; ari sepanjang

m ora_ terus-menerus

berusaha menem

lﬂe‘S‘ ngan ini,
Imam Malik m’ﬁd mursalah dari apa yang

telah diungkapkan Imam Syatibi dalam kitab al I'tisham, sebuah
kemaslahatan sesuai dengan standar sasaran dan prinsip syara
dengan memiliki fungsi untuk membuang kemafsadatan.Asy
Syathibi memaknai maslahah mursalah dari dua perspektif. pertama
maknanya sebuah kemaslahatan untuk menentukan hukum syara
dengan terjadinya maslahah mursalah yang sebenarnya dan kedua
ketergantungan para pemimpin syara terhadap kemaslahatan,
sehingga dapat membawa kebaikan kepada orang-orang dan
menghindari kemafsadatan.’®Al-Qur’aln dan hadis landasan utama
dalam berfikir hukum ekonomi syariah adalah landasan utama
tambahan dalam beragumen dan menjadi landasan berfikir dalam
beristinbat maslahah mana kala ditemui permasalahan belum

® |ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip dasar ekonomi islam

perspektif magashid al-syariah, PT Adhitya Andrebina Agung (Jakarta, 2020), 17.
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terjawab hukumnya dapat diteliti kajian maslahah mengacu pada
asas-asas hukum islam agar ditemukannya hukum sesuai dengan
kondisi kasus di masyarakat.

2. Kerangka Berfikir

Ketidakjelasan tentang objek akad tertulis yang dilaksnaakan
secara online dalam kerangka berfikir mekanisme peningkatan
dapat menyebabkan pertikaian antara kedua belah pihak karena
kurangnya pemahaman atau interpretasi yang berbeda terhadap
ketentuan yang ada. Beberapa penyebab ketidakjelasan kurangnya
transparansi ini termasuk ketidakjelasan dalam penyusunan
kontrak, ada ketidakjelasan tentang mekanisme yang digunakan ini
ke dalam cara bagi hasil.

Hal ini dapat menyebabkan salah satu pihak merasa dirugikan
persepsi yang berbeda kurangnya informasi pihak yang terlibat
dalam akad tidak,memahami.sepenuhnya mekanisme incremental,
yang dapat {nenyebabkan ketldakpastlan djplﬂ ketidakpuasan oleh
ibak yang terlibat
p kontrak aturan

konflik ketidakadilan tau ketidaktertiban dalam implementasi
pertikaian muncul antara pihak-pihak yang terlibat jika
mekanisme peningkatan digunakan secara tidak adil dan tidak
teratur. Secara tidak adil atau tidak teratur permasalahan ini akibat
kontrak tidak jelas dan menyeluruh. Ini juga penting untuk
memastikan bahwa semua pihak yang terlibat memahami
sepenuhnya isi dan mekanisme yang digunakan dalam kontrak.
Konflik atau pertikaian, kedua pihak juga harus kurang
berkomunikasi dengan baik mengenai isi akad sehingga timbulnya
adanya kecurangan pada bagi hasil menyebab akad tidak
terlaksanakan.

Aturan yang ada jika tidak diselesaikan segera, ini dapat
menyebabkan konflik ketidakadilan atau ketidaktertiban dalam
implementasi pertikaian dapat muncul antara pihak-pihak yang
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terlibat jika mekanisme peningkatan digunakan secara tidak adil
atau tidak teratur. Permasalahan  kontrak tidak jelas dan
menyeluruh. Ini juga penting untuk memastikan bahwa semua
pihak yang terlibat memahami sepenuhnya isi dan mekanisme yang
digunakan dalam kontrak. Untuk menghindari konflik atau
pertikaian, kedua pihak tidak berkomunikasi dengan baik. Salah
satu faktor yang dapat menyebabkan konflik antara pihak yang
terlibat adalah interpretasi kontrak. Meskipun kontrak telah
dirancang tidak menjadi jelas dan spesifik

Konflik yang disebabkan oleh perbedaan interpretasi, penting
bagi pihak yang terlibat untuk berkomunikasi secara efektif dan
mengklarifikasi setiap ketentuan yang dianggap ambigu tidak dapat
dipahami secara berbeda. Kurangnya bantuan pihak ketiga, seperti
mediator atau ahli hukum, untuk membantu menyelesaikan
perbedaan interpretasi tersebut. dengan cara yang adil dan
menguntungkan bagl semua.pihak.

Analisis s1stem opera81 lncremenfal 'dalam koperasi simpan
pinjam syarlap mempeﬁgaruhi kepercayag pqérra anggota dalam
menggun \ | eke}-ms egara Jonli ‘5:;} tem  operasi

incrementd gk ran ¢ mefh stilBh bahwa sumber
daya keuangan ngadidistribusikan seCara adil dan merata,
Peran koperasi daldi cRgpomi lisis ini kurang efektif
pada sistem provider, kopera51 simpan pinjam syariah sebagai
lembaga keuangan mikro yang didasarkan pada prinsip syariah
belum tercapainya hukum prinsip syariah. Untuk memberikan
akses modal yang berkelanjutan dan memastikan stabilitas
ekonomi di tingkat mikro, koperasi harus berfungsi sebagai
mediator antara anggota dan masyarakat.
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Gambar 1 Bagan Kerangka Pikir:

Analisis Hukum Ekonomi Syariah Pada Akad Mudharabah
Terhadap Mekanisme Incremental
Dalam Keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah

|

Sistem Mekanisme Incremental

Analisis Bagi Hasil
Mudharabah dan
Analisis Maslahah
Hukum Ekonomi

b I A Bagi hasil adanya

Akad dilaksanakan : wanprestasi, gharar,
secara online &d dan riba

G. Metode Penelitian
Metode pembahasan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan yuridis empiris merupakan penelitian hukum
mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum
normatif secara langsung pada setiap peristiwa hukum tertentu
yang terjadi dalam masyarakat. Kemudian dianalisis metodologi
maslahah: 7

YSugiyono, Metode penelitian bisnis pendekatan kualitatif, Alfabeta (Bandung,
2019), 14.
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1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Field Research (Penelitian Lapangan)

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, merupakan
penelitian lapangan (field research) yang mengkaji berbagai
fenomena dari berbagai masyarakat yang melakukan
mekanisme incremental. Kanneth D. Bailey menerangkan
terkait istilah studi lapangan bahwasanya istilah tersebut sering
digunakan merupakan bagian dari pada penelitian kepada
kasus yang terjadi di lapangan.'®

Roice Singleton mengemukakan bahwa penelitian
lapangan merupakan sebuah studi kepada masyarakat yang
merupakan aspek sosial. *° Bogdan menerangkan di dalam
penelitian jenis kualitatif digunakan sebagai prosedur di dalam
penelitian memperoleh hasil data secara penjelasan yaitu
catatan tertulis yang di dapat dan diperoleh dari sumber
menjadi  objek  penelitian pendekatan setiap pelaku atau
individu d%?lkam Jp'rosgz‘é' hicmpéfbfgh data }fﬂg’;g diharapkan.
uhégqé& Arikuntro }nencfé'ﬁﬁisiﬁ?i D;f)en itian lapangan
\‘z«%n‘em{?um%l;an | jée’ istematis dan

ia%ﬁla@ mengambil M jikan data yang
bersumber dari JaitaNdan pifikiile vang terjadi dilapangan.
Fokus kasus dilapan n'y menjadi objek penelitian ini
adalah pada praktek-praktek yang terjadi koperasi simpan
pinjam syariah pada fenomena tersebut banyak berkembang
pada lingkungan masyrakat.

b. Sifat Penelitian ini memiliki sifat deskriptif, yaitu bertujuan

untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam
tentang,efektivitas sistem operasi incremental dalam keuangan
koperasi simpan pinjam syariah. Mengemukakan penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
informasi deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Mengemukakan bahwa

18 Suharyadi dan Purwanto, Statistika untuk ekonomi dan keuangan modern,

Salemba Empat (Jakarta, 2020), 16.

9 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, Alfabeta (Bandung,
2021), 34.
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penelitian kualitataif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, motivasi, dan tindakan.

2.Sumber Data

Penelitian dalam penulisan ini penulis menggunakan data
primer dan data sekunder. Data primer akan diperoleh dari
wawancara atau kuesioner dan pihak terkait di koperasi simpan
pinjam syariah. Data sekunder akan diperoleh dari literatur,
laporan keuangan koperasi, dan dokumen lain yang relevan.

a. Data Primer

Data primer yaitu informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara dan pengamatan secara mendalam kepada para
informannya langsung yaitu narasumber melalui wawancara
yang melaksanakan‘bagi hasil nisha. Dengan responden dua
yayasan kopgrasi dan anggota pemilik usaha. wilayah Bandar
" I;elmpungUta,rgW cara yang dimaksud
' dari objek yang
> diperlukan dari

1) Wawancas#

2) Data yang valid objek penelitian mengenai mekanisme
incremental

b. Data Sekunder

Sumber informasi yang tidak langsung namun dapat
memberikan informasi tambahan yang mendukung informasi.
Sumber informasi sekunder dapat diperoleh Literatur yang
termasuk kategori sumber adalah kitab, buku, jurnal, dan web.
Untuk mendukung pembahasan dan dari hasil- hasil penelitian
lain.?’

20 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, Alfabeta (Bandung,
2021),35.
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3.Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan informasi dalam penelitian ini menggunakan
teknik. wawancara, observasi lapangan (pengamatan), dan
dokumentasi. Adapun jenis informasi metode tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut:

a. Wawancara (interview)

Wawancara dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu
(questioner), yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interview). Pewawancara melakukan wawancara dengan
pemilik usaha UMKM dan pihak terkait di koperasi simpan
pinjam syariah untuk mendapatkan informasi yang mendalam
tentang efektivitas sistem operasi incremental. Kuesioner
mendistribusikan kuesioner kepada sejumlah pemilik usaha
UMKM untuk  mengumpulkan data tentang persepsi dan
pengalaman mereka terkait penerapan sistem operasi
incremental dalam koperasi simpan pinjam syariah.

b. Obervasi VY

e D 4 P
igumpulan informasi di
ntana el & ko

eliti mencatat
ma penelitian.
komponen dalam
hanya terbatas pada
an baik secara langsung maupun

pengamatan yang dilaksa
tidak langsung 2

c. Dokumentasi

Informasi dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang
subjek dalam mengumpulkan informasi penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan informasi dalam bentuk buku-buku atau
infromasi tertulis lainnya mengenai hal yang berhubungan
masalah yang diteliti. Mengumpulkan data dari laporan
keuangan koperasi, peraturan dan kebijakan, serta dokumen-

! Sugiyono, Metode penelitian bisnis pendekatan kualitatif, Alfabeta (Bandung,
2019), 37.
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dokumen lain yang relevan untuk mendukung analisis tentang
efektivitas sistem operasi incremental

4. Metode Pengolahan Data

Dilakukan informasi dalam menimbang dan menyaring
informasi secara relevan dan tepat berkaitan dengan masalah
yang diteliti sementara mengatur dan mengklarifikasi dilakukan
menggolongankan, menyusun menurut aturan tertentu. Setelah
informasi terkumpul seluruhnya maka langkah selanjutnya adalah
pengolahan informasi yang di proses untuk menghindari dan
memahami suatu permasalahan agar hasil yang dilaksanakan
dapat mencapai hasil yang ideal sebagaimana yang diharapkan,

maka perlu bagi seorang peneliti menggunakan suatu metode
pemeriksaan keabsahan data untuk keperluan pengecekan atas
suatu pembanding data, mengkaji beberapa sumber yang di dapat
dijadikan data penehtlan baik bers1fal; online atau manual (offline)
kitab, E-book,, PDF Secara onlme Secara garis besar triangulasi

data yaitu| sq@ber fekmk dan WakTu ,Ef:i;

ata-data yang telah
lal ara dan catatan dilapangan.
Pada saat penelitian emudian memilah apakah informasi yang
telah ada sudah cukup untuk keperluan analisis atau cukup yang
berkaitan dengan penelitian.

b. Mengklasifikasi Informasi (Classifying)

Membaca kembali dan menelaah secara mendalam seluruh
informasi yang diperoleh baik pengamatan wawancara maupun
dokumentasi. Kemudian peneliti membentuk sebuah hipotesa
untuk mempermudah dalam mengolah informasi dan di samping
ini peneliti juga mengelompokkan data-data yang ada sesuai
dengan rumusan masalah yang ada.

22 Wiratna Sujawerni, Metodologi penelitian bisnis dan ekonomi pendekatan
kualitatif, PT Pustaka (Yogyakarta, 2019).
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c. Mengverifikasikan Informasi (Verifikasi)

Verifikasi adalah langkah dan kegiatan yang dilakukan
peneliti untuk memperoleh informasi dari lapangan dan harus di
cek kembali agar validitasnya dapat diakui oleh pembaca.

d. Menganalisa Informan ( Ainalysing)

Merumuskan suatu  jawaban permasalahan dalam
penelitian. Dalam metode ini peneliti membuat kesimpulan dari
data-data yang diperoleh untuk mempermudah membaca dan
memahami informasi yang sudah dikumpulkan.

e. Menyimpulkan Informasi ( Concluding)

Membuat kesimpulan dari semua data-data yang telah
diperoleh dari semua kegiatan penelitian yang sudah dilakukan
baik melalui wawancara maupun dokumen.

5. Metode Analisis Data

Mengum ulkan mformaSl tentang kea ﬂ%an nyata sekarang
(sementara bé_r '_sung) Penelitiafl des@pﬁlf sendiri adalah
’ ’qertuJuan l“eluklska;i S hal di daerah

W lah melakukan

tertentu da adﬁ"“%saat yang  akan
pengeditan, peneliti _akén yusur
kemudian dljadlkam m menganalisis. Analisis
deskriptif meruapakan metode untuk menganalisis informasi
dengan cara memberikan gambaran atau mendeskripsikan
informasi yang sudah terkumpul demikian adanya. Analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini mengumpulkan data yang
diperlukan,  kemudian = menyusun data  dianalisis dan
menginterprestasikan. Model analisis dimulai dengan menelaah
seluruh data yang terkumpul baik dari buku, kitab, dan pendapat-
pendapat terkait dengan tema yang dikaji dan fokus peneliti
berkaitan dengan yuridis hukum ekonomi syariah.

Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kualitatif
secara deskritif, analisis kualitatif akan digunakan untuk
menginterpretasi jawaban dari wawancara dan kuesioner setelah
melakukan kegiatan membaca, mempelajari, dan menganalisis
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maka langkah berikutnya reduksi data dengan jalan membuat
abstraksi.”

Abstraksi meruapakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, menyusun satuan kategorisasi dan diikuti dengan
melakukan penafsiran dan memberikan makna pada data hasil
penelitian kemudian menarik kesimpulan makna pada data hasil
penelitian kesimpulan dalam penelitian ini akan diambil
berdasarkan hasil analisis data dan jawaban terhadap rumusan
masalah. Hasil penelitian akan dijadikan dasar untuk mengevaluasi
efektivitas sistem operasi incremental dalam keuangan koperasi
simpan pinjam syariah terhadap pemilik usaha UMKM serta
menyusun rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan lebih
lanjut.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan tesis ini digynakan untuk mempermudah
dalam  penulisan/ Adapuni, sistematika tersebut adalah  sebagai

berikut: K‘% \

1. Bab n itian, focus dan
subfokus [t . ujuan dan manfaat
penelitian, penelititm relevar erangka teori dan kerangka

2. Bab ini berisi tentang pengertian teori bagi hasil mudharabah,
macam-macam akad mudharabah, rukun dan syarat mudharabah,
prinsip bagi hasil mudharabah, bagi hasil yang dilarang dalam
islam, manfaat akad mudharabah menurut figh muamalah,
hikmah bagi hasil mudhrabah, batal dan berakhirnya akad
mudharabah, transaksi online incremental koperasi simpan
pinjam syariah, dasar hukum ekonomi syariah koperasi simpan
pinjam, dasar hukum ekonomi syariah.

3. Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian koperasi
KSSPS BMT Fajar Bina Sejahtera di Bandar Lampung Dan
Lampung Utara. Fakta dan data penelitian, Sejarah KSSPS BMT

% Sugiyono,Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, Alfabeta (Bandung,
2021), 37..
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Fajar Bina Sejahtera. Visi dan misi koperasi serta tata cara dan
tujuan koperasi.

. Bab ini berisi tentang analisa data penelitian dan temuan

penelitian, sistem mekanisme incremental bagi hasil mudharabah
di KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera di Bandar Lampung Dan
Lampung Utara Serta tujuan hukum ekonomi syariah.

. Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran

rekomendasi yang akan disimpulkan.

7)




BABII
LANDASAN TEORI

A. Teori Bagi Hasil (Mudharabah)
1. Pengertian Bagi Hasil (Mudharabah)

Salah satu konsep dalam hukum ekonomi Islam yang
dikenal sebagai teori mudharabah mengatur hubungan bisnis
antara pihak yang memiliki modal (shahib al-mal) dan pihak
yang mengelola modal (mudharib). Untuk berinvestasi atau
menjalankan bisnis secara syariah, salah satu jenis akad keuangan
Islam adalah mudharabah. Dalam beberapa literatur, akad ini
juga disebut sebagai "mudarabah"atau "mudharib " Dalam teori
mudharabah, berikut adalah hal-hal penting Shahib Al-Mal pihak
yang menyediakan modal untuk investasi. Pihak ini biasanya
tidak terlibat dalam “ pengelolaan bisnis sehari-hari, tetapi
bertindak sebagai pemilik modal Shahib  al-Mal dapat
memperolf;h_ keuntungan dart mvestasm

memiliki modal
odal (mudharib)
onsep dalam hukum

,_"gan bis ant a p1h

ekonomi Islam-<M "* ad@l@™ienis akad keuangan Islam
yang digunakan untuk berlnvesta51 atau menjalankan bisnis
secara syariah. Akad ini juga disebut sebagai mudarabah atau
mudharib di beberapa literatur®*Dalam teori mudharabah, hal-hal
berikut sangat penting, shahib al-mal pihak yang menyediakan
modal untuk investasi. Pihak ini biasanya tidak terlibat dalam
pengelolaan bisnis sehari-hari, tetapi bertindak sebagai pemilik
modal dan dapat memperoleh keuntungan dari investasinya.

Mudharib adalah pihak yang bertanggung jawab atas modal
yang diberikan oleh shahib al-mal. Dia mengelola bisnis dan aktif
terlibat dalam operasinya. Mudharib merupakan pihak yang
bertanggung jawab atas modal yang diberikan oleh shahib al-mal.
Dia mengelola bisnis dan aktif terlibat dalam operasi. shahib al-

?* Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Rajawali Press (Depok, 2019), 21-23.
41
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mal adalah pihak yang menawarkan modal investasi. Dalam akad
mudharabah, shahib al-mal adalah pihak yang menyediakan
modal untuk investasi dan biasanya tidak terlibat dalam
pengelolaan bisnis sehari-hari. Mereka bertindak sebagai pemilik

modal dan bertanggung jawab atas kehilangan modal jika bisnis
tidak berhasil.

Namun, sesuai dengan perjanjian awal yang dibuat
bersama mudharib, mereka memiliki hak untuk mendapatkan
sebagian dari keuntungan dari investasi tersebut. Salah satu tugas
utama shahib al-mal adalah menyediakan dana atau modal yang
diperlukan untuk menjalankan usaha. Sementara itu, mudharib
bertanggung jawab atas pengelolaan bisnis, pengambilan
keputusan sehari-hari, dan pelaksanaan operasional.

Dalam akad mudharabah, shahib al-mal adalah pihak yang
menawarkan modal untuk investasi. Mereka biasanya tidak
terlibat dalam pengelolaan bisnis seharl hari, tetapi mereka
bertindak sebagaif pemlhk modal dan/ bertanggung jawab atas
kehilangan rﬁlf%gl _]Ik& bisnis tidak" berkra‘s”l > Namun, sesuai

dengan }Qn awal jm‘[ bbrsa#m,a" harib, mereka
memiliki uﬁ%@rﬁe& ¢bagidn d euntungan dari

investasi terselesaika
Mudharib meru & ang bertanggung jawab untuk

mengelola modal yang dlberlkan oleh shahib al-mal. Mengelola
bisnis dan berpartisipasi aktif dalam aktivitas sehari-hari. Mereka
tidak memberikan modal, tetapi mereka dapat berbagi
keuntungan dari bisnis mudharib adalah pihak yang bertanggung
jawab untuk mengelola modal yang diberikan oleh shahib al-mal
dalam akad mudharabah.

Mudharib berperan sebagai pengelola bisnis dan aktif
terlibat dalam operasional sehari-hari perusahaan atau usaha.
Mereka tidak menyediakan modal awal untuk investasi, tetapi
mereka berkontribusi dengan pengetahuan, keahlian, kerja keras,
dan manajemen usaha untuk menjalankan bisnis. Untuk menapai
tujuan investasi dan memaksimalkan keuntungan, mudharib

% Imam Mustofa, Figh muamalah, Rajawali Press (Jakarta, 2020), 13.
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bertanggung jawab untuk mengelola modal dengan bijak dan
efektif.

Usaha ini akan menghasilkan keuntungan bagi shahib al-
mal Sesuai kesepakatan awal, shahib al-mal dan mudharib akan
membagi keuntungan dari usaha tersebut. Pembagian keuntungan
ini biasanya ditentukan dalam bentuk persentase tertentu atau
cara lain yang telah disepakati. 2 Mudharib juga mengambil
risiko operasional dan manajemen bisnis, yang berarti jika bisnis
mengalami kerugian, mereka akan merasakannya, dan shahib al-
mal, pemilik modal, akan mengalami kerugian atas modal yang
diberikan. Ini adalah bagian dari prinsip mudharabah yang
menjamin bahwa risiko dibagikan antara kedua pihak yang
terlibat dalam perjanjian ini.?’

2. Dasar Hukum Mudharabah

Landasan hukum mudharabah para imam madzhab sepakat
bahwa huku mudharabah adalah ‘boleh, wlaupun di dalam Al-
Qur’an tida Q‘::spzhlra khusus menyebutkar&grftan mudharabah dan
lebih mefg: : Jﬂ Mm/elak__ a. Hal ini tampak

1. Al-Qur’an

Dalam ayat di atas dsar dilakukannya akad mudharabah
adalah kata “yadhribun” (0= (yang sama dengan akar kata
mudharabah yang memiliki makna melakukan suatu perjalanan
usaha

01,830 A L5 e 15ty oYl 3 1586 M\M\;b

Rahmat Syafei, Figh muamalah, CV Pustaka Setia (Bandung, 2021), 13-14.

*"Meiyanti Widyaningrum, “Pelaksanaan akad mudharabah pada koperasi syariah
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota (studi kasus koperasi syariah
Baituttamkin Lombok Barat Unit Kediri)”, Jurnal Econetica Jurnal limu Social Ekonomi
dan Bisnis, Vol. 3 No. 1 (2021), h. 28-35.
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“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah
kamu di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.”(Q.S Al-Jumuah

62:{10})

s g kg ol i o A
o ””(‘jgu; § 45530 rfJ\ M‘*& !
u&aJ

“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari
Tuhanmu (pada musim haji). Apabila kamu bertolak dari
Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masyarilharam berzikirlah
kepada-Nya karena Dia telah memberi petunjuk kepadamu

meskipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang-orang
yang sesat. ”(Q S Al Baqarah 2; {198})

-

"Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin
kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan
syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang
halal atau menghalalkan yang haram.”

Hadis Nabi riwayat Thabrani:

Muhammad Ibn Isa At- Tirmidzi dan Sunan At-Tirmidzi, Beirut Dar IThya At-
Turats Al-Arabi, Jilid 111.
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"Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta
sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya
agar tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni lembabh, serta
tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia
(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau
membenarkannya.” (HR. Thabrani dan Ibnu Abbas)

Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:

z

Jarl g;éﬁ B 5 N6 6 das o o \Jw&ﬁ "
ol o J)CMYMMLJJ j‘ij

Y.
(e

"Nabi bersabda, 'Ada tiga hal yang mengandung berkah:
jual beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah
tangga, bukan untuk dijual." (HR. Ibnu Majah dan Shuhaib).

3. jma’ dan Qiyas
Adapun ijma’ dalam mudharabah, adanya hadist riwayat
yang menyatakan bahwa golongan dari para sahabat
menggunakan harta anak yatim yaitu mudharabah, dan perbuatan
tersebut tidak dilarang oleh sahabat lainnya. Sedangkan

SThabrani, Kitab Al-Jarh Wa Al-TA Dil, Cet I Beirut Dar Al-Ilmiyyah, 2015, 4.
“Ibnu Majah dan Shuhaib , Thuruq al-istidlal bi al-sunan wa al-istinbath minha,
Beirut Dar Al-Salam, 2016.
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Mudharabah  diqiyaskan dengan al-musaqah (menyuruh
seseorang untuk mengelola kebun), selain di antara manusia, ada
yang miskin dan ada pula yang kaya. sedangkan, banyak orang
kaya yang tidak dapat mengusahakan hartanya. Di sisi lain, tidak
sedikit orang miskin yang mau bekerja, tetapi tidak memiliki
modal, dengan demikian, adanya mudharabah diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan manusia agar mereka saling bermanfaat.®*

3. Rukun dan Syarat Bagi Hasil (mudharabah)
Menurut mayoritas ulama, rukun mudharabah terbagi menjadi tiga:
a. Dua individu dengan berakad (a/-agidani)
b. Modal (ma’qud & al-alaih)
c. Shighat, yang berarti ijab dan gabul namun ulama syafi'iyyah
menyatakan bahwa rukun mudharabah adalah sebagai berikut:

Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya, pekerja,
yang bertanggung Jawab untuk mengawa51 barang yang diberikan
oleh pemilik b%@, [

1) Perja \ > pemilik dan

3) Amal, yaitu pekerjaan pengelolaan  harta  sehingga
menghasilkan laba;

4) Keuntungan

5) Harta, atau property perjanjian mudharabah memiliki empat
syarat, menurut Sayid Sabiq:

Modal berbentuk uang tunai, sehingga setiap modal yang
tidak berbentuk uang tunai dianggap tidak sah. Modal harus
dikenali dengan jelas untuk membedakan antara modal yang
digunakan dan keuntungan yang dihasilkan, yang akan dibagi
sesuai dengan kesepakatan awal keuntungan harus jelas diberikan
kepada pengelola dan pemilik modal.

'Rachmat Syafei, Figh Muamalah, Pustaka Setia (Bandung, 2021), 13.
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Akad mudharabah itu bersifat mutlak, yaitu pemilik modal
tidak mengikat pengelola modal untuk berdagang di negeri
tertentu, dengan barang tertentu, dan juga waktu tertentu. Menurut
Imam al-Syafi’i dan Malik apabila dalam akad mudharabah
terdapat persyaratan yang mengikat (mugayyad), maka akad
tersebut menjadi rusak (fasid).

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Ahmad Hanbali tidak
mensyaratkan syarat-syarat tertentu, mereka berpendapat bahwa
akad mudharabah menjadi sah dengan mutlak ataupun dengan
mugqgayyad (te:rikat).11 Menurut Imam Al-Syafi’i dan Malik apabila
dalam akad mudharabah terdapat persyaratan yang mengikat
(muqayyad), maka akad tersebut menjadi rusak (fasid).

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Ahmad Hanbali tidak
mensyaratkan syarat-syarat tertentu, mereka berpendapat bahwa
akad mudharabah menjadi sah dengan mutlak ataupun dengan
mugqayyad (terlkat) Syarat syarat modal dalam akad Mudharabah.

Menurut Syalkh D Wahbah Az Zuhaili persyaratan modal
dalam aka(ﬁ 11@m’hambah sebagal moﬂ ]?arus berbentuk uang
i ﬁatau din ﬁ V kad mudharabah
tidak d tuk ant erumahan karena
tersebut dijual terlebir an kemudian uang yang dihasilkan
dari penjualan tersebut digunakan untuk modal mudharabah.
Modal diketahui jumlah, sehingga tidak sah. Modal ada dan dapat
digunakan, sehingga akad mudharabah tidak sah. Semua modal
yang akan digunakan diserahkan kepada pengelola, sehingga

pemilik modal tidak dapat menyimpan sebagian dari modal
tersebut.*

4. Manfaat Bagi Hasil Pada Akad Mudharabah

Dalam akad mudharabah, beberapa persyaratan untuk
keuntungan adalah sebagai berikut:

*Muhammad Muflih, “Pelatihan aplikasi bagi hasil tabungan mudharabah pada
koperasi”, Jurnal Madrasah Aliyah Al-Inayah, Vol. 2 No. 3 (2022), h. 20-23.
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a. Jumlah keuntungan telah ditetapkan dan diketahui oleh kedua
pihak.

b.Bukan jumlah uang yang ditentukan yang harus digunakan untuk
menunjukkan keuntungan, tetapi persentase harus digunakan untuk
menunjukkannya. Dalam hal keuntungan, harus jelas. Sudah
seharusnya ditegaskan dalam transaksi atau dalam kasus di mana
kontrak menetapkan persentase keuntungan tertentu untuk pemilik
modal dan pengelola modal.

c. Keuntungan ini dibagi dengan persentase yang merata, misalnya
setengah, sepertiga, atau seperempat, dan seterusnya. Tujuan dari
metode ini adalah untuk menghindari ketidakjelasan, atau gharar,
dalam pembagian keuntungan dalam akad mudharabah. Bahkan
perubahan nisbah keuntungan harus diputuskan secara tertulis.
Keuntungan itu bukan dari modal itu adalah persentase yang
diperoleh di luar modal, dannilainya harus tidak jelas.

1. Apabila pemilik modal ‘meminta baglan tertentu dari modalnya

yang tidak terkalt dengan usaha penana,ﬁman modal, akad

mudharabah (m.eﬁjadl rusak. Ini berarti mﬁ.gkpmp omikan antara

menetapkan persentase ferteritudari modal yang tidak diputar
dalam usaha. Kedua belah pihak menerima keuntungan masing-
masing.

Namun, ada perbedaan jika usaha mudharabah mengalami
kerugian. Pemilik modal hanya akan bertanggung jawab atas
kerugian tersebut. Ini karena kerugian adalah istilah yang
menunjukkan penurunan modal, dan itu adalah masalah pemilik
modal, bukan pengelola modal. Keuntungan digunakan sebagai
cadangan modal. Ini dimaksudkan untuk menutupi kerugian atau
kerusakan dari satu pihak ketika pihak lain mendapatkan
keuntungan. Ini karena jika ada kerugian atau kerusakan, itu
harus dibayar dengan keuntungan yang ada, dan kemudian, sesuai
kesepakatan, sisa uang dibagikan kepada kedua pihak. Karena
keuntungan merupakan keuntungan dari modal, pengelola modal
tidak berhak untuk menerima keuntungan sebelum mereka
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menyerahkan kembali modal yang telah mereka miliki
sebelumnya.

Keuntungan tidak boleh diambil sebelum masa
pembagian. Ini disebabkan oleh kekhawatiran bahwa akan ada
kerugian kemudian karena, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, keuntungan dianggap sebagai cadangan modal yang
dapat digunakan untuk menutupi kerugian. Selain itu, pembagian
keuntungan hanya dapat dilakukan dengan izin atau kehadiran
dari sebagai mitra usaha pengelola, pengelola tidak dapat
melakukan apa pun tanpa izin pemilik modal. Ada perbedaan
pendapat antara beberapa ulama tentang pengelolaan modal
dengan pihak lain. Di antara pendapat ini adalah sebagai berikut:

Menurut mazhab Hanafi, tidak diizinkan bagi pengelola
untuk mengelola asetnya dengan pihak lain tanpa seizin pemilik
aset. Menurut Abu Hanifah, ketika aset diserahkan kepada
pengelola kedua dari pengelola pertama tanpa seizin pemilik aset,
maka tidak dapat dlkatakan bahwa aset tersebut sah, tidak peduli
& = geuntungan ‘yang4 dlhas' ih dari aset tersebut.

ﬁs t [ pengelola kedua
ﬁ set tersebut tidak
Menurum; : jika pengelola pertama

menyerahkan modalnya kepada pengelola kedua tanpa seizin
pemilik modal, keuntungan akan diberikan kepada pengelola

kedua yang mengerjakan usaha, karena mereka percaya bahwa
keuntungan mudharabah akan diterima setelah usaha. Oleh
karena itu, pengelola pertama tidak akan mendapatkan
keuntungan karena ia tidak mengerjakan usaha dari modal
tersebut. Perjanjian awal tetap berlaku untuk pemilik modal.
Menurut mazhab Syafi'i, tidak diperbolehkan bagi pengelola
untuk memberikan uang mereka kepada pengelola lain untuk
digunakan, baik dengan izin pemilik modal maupun tidak.*®

$3Zaenal Arifin, Akad mudharabah penyaluran dana dengan prinsip bagi hasil,
Budi Pekerti (Jakarta, 2021), 26.
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5. Prinsip Akad Mudharabah Menurut Fiqgih Muamalah

Prinsip mudharabah terdiri dari tiga bagian, berdasarkan
otoritas yang diberikan oleh penyimpan dana. Yang dimaksud
dengan mudharabah muthlagah adalah bahwa pemilik dana tidak
menentukan batasan-batasan yang mencakup waktu, tempat, jenis
usaha, dan jenis pelayanannya atas dana yang diberikan kepada
pengelola. Ketentuan umum untuk produk ini adalah sebagai
berikut:

Bank harus memberi tahu pemilik dana tentang nisbah dan
bagaimana memberi tahu mereka tentang keuntungan atau
pembagian keuntungan sehubungan dengan risiko yang dapat
ditimbulkan dari penyimpanan dana. Semua perjanjian yang telah
disepakati oleh kedua pihak harus dicatat dalam perjanjian. Untuk
tabungan mudharabah, bank dapat memberikan buku tabungan
sebagai bukti penyimpanan, kartu ATM, atau alat penarikan
lainnya kepada penabung

a. Tabungan mudharabah dapaf d1amb11 setiap saat oleh
pena ungfsgsj;alw dengan per_]anjlan y@g};dlse akati, namun

tidak enankan 1 ldo
parkn i soldo ot
b. Ketentu abﬁ'fpg-% 1a1n tetap M

bertentangan dengal

epanjang tidak

c. Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh penabung
sesuai dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak
diperkenankan mengalami saldo negatif.

d. Ketentuan yang lain tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

Mudharabah Muqgayyadah (tidak wajib) Jenis mudharabah
ini adalah simpanan khusus di mana pemilik modal dapat
menetapkan persyaratan yang harus dipenuhi oleh bank,
sehingga pengelola hanya dapat mengelola dana tersebut
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh pemilik
modal. Dengan rincian sebagai berikut:

1) Penentuan Tempat dalam hal ini, apabila pengelola
melakukan mudharabah di luar tempat yang telah
ditentukan oleh pemilik modal, pengelola yang akan
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menanggung resiko selama mudharabah berlangsung
karena ia melakukannya di luar izin pemilik modal dan
bertentangan dengan perjanjian sebelumnya. Namun,
apabila pengelola belum menggunakan harta mudharabah
sampai ia kembali ke tempat yang telah disepakati, maka ia
akan dibebaskan dari tanggung j awab.**

2) Penentuan individu misalnya, menurut Hanafiyah dan
Hanabilah mudharabah, hanya Fulan yang boleh membeli
barang. seperti ini dibenarkan karena lebih banyak
pengetahuan bermanfaat dalam berinteraksi. Lain halnya
dengan Malikiyah dan Syafi'iyah, yang tidak membenarkan
jenis mudharabah ini. Ini karena penentuan ini
bertentangan dengan tujuan mudharabah itu sendiri, yaitu
menghasilkan pergiliran pasar dan keuntungan bagi orang
lain.

3) Penetapan batas:waktu mudhambah yang batal setelah
batas waktu tersebut berlalu Menurut Hanafiyah dan

Hané%‘ @h, ini dibenarkan’ sepe Véenetapan tempat dan

menyalurkannya ke dana simpanan khusus.

Bank harus memberi tahu pemilik dana tentang nisbah
dan cara menginformasikan keuntungan atau pembagian
keuntungan sehubungan dengan risiko yang dapat
ditimbulkan dari penyimpanan dana. Apabila kedua pihak
telah mencapai kesepakatan, hal ini harus dicantumkan
dalam perjanjian. Bank menerbitkan bukti simpanan
khusus. Bank wajib memisahkan dana dari rekening
lainnya. Mudharabah Mugayyadah di luar laporan
keuangan. Dalam jenis mudharabah ini, bank berfungsi
sebagai perantara antara penerima dana dan pelaksana

% Muhammad Nanang Rifai, “Penerapan figh muamalah dalam koperasi syariah”,
Journal of economic education and ecotechnopreneurship, Vol. 1 No. 1 (2022), h. 1-5.
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usaha.

Biaya administrasi mudharabah, apabila pengelola
dalam perjalanan di luar daerahnya, natkahnya berasal dari
harta mudharabah atau dari keuntungan, jika ada, sampai
kembali dari perjalanannya. Namun, nafkah harus
digunakan sesuai dengan kebiasaan dalam dunia dagang,
bukan terlalu banyak. Pendapat ini dianut oleh Hanafiyah
dan Malikiyah. Menurut Imam Syafi'i, pengelola tidak
boleh menafkahi dirinya dari modal, baik berada di tempat
maupun bepergian, kecuali diizinkan oleh pemilik modal.
Ini karena pengelola memiliki hak untuk mendapatkan
bagian dari keuntungan dan tidak berhak mendapatkan
yang lain. Namun, Hanabilah menyatakan bahwa pengelola
memiliki hak untuk menafkahi dirinya dari modal jika
diperlukan pada waktu akad.

Penutupan akad mudharabah selain itu, akad
mudharabah dapat berakhir- karena habisnya waktu yang
dltetapka @dalam kontrak maka pe _,11 modal menerima
i pihak yang
bodoh namun

ketika kesepakatan kontrak berlanjut. %

Pengelola modal dengan sengaja meninggalkan
posisinya sebagai pengelola modal atau melakukan sesuatu
yang bertentangan dengan tujuan akad. Dalam kasus ini,
pengelola modal bertanggung jawab jika terjadi kerugian
karena dialah yang menyebabkannya. Dalam hal ini,
apabila aset mudharabah tidak dalam bentuk uang tunai,
maka lebih baik untuk menjualnya dan mengumpulkan
keuntungan yang sebenarnya. maka pemilik modal
menerima keuntungan dan kerugian.

Jika salah satu pihak yang berakad meninggal, atau jika
dia gila atau bodoh namun akad tetap dapat berlanjut

% Hendi Suhendi, Loc.Cit.
% |mam Mustofa, Loc.Cit.
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apabila pihak yang meninggal tersebut memberi kuasa
kepada ahli waris atau walinya ketika kesepakatan kontrak
berlanjut. Pengelola modal dengan sengaja meninggalkan
posisinya sebagai pengelola modal atau melakukan sesuatu
yang bertentangan dengan tujuan akad. Dalam kasus ini,
pengelola modal bertanggung jawab jika terjadi kerugian
karena dialah yang menyebabkannya. Dalam hal ini,
apabila aset mudharabah tidak dalam bentuk uang tunai,
maka lebih baik untuk menjualnya dan mengumpulkan
keuntungan yang sebenarnya.

Dalam perspektif muamalah syariah, akad dalam
bahasa arab berarti ikatan yang terjadi antara pihak-pihak
yang terlibat dalam suatu hal, baik itu yang terlihat atau
yang tidak terlihat. Allah SWT memerintahkan orang-orang
yang beriman untuk mengikuti perjanjian dan undang-
undang dan bukan untuk menentangnya 3

Pengertlan akad secara termlnologl akad memiliki dua
seeara umum akad adalah sﬁpg{lif sesuatu yang terjadi
dua or etlap iwajibkan untuk
i, d setiap pihak yang
untuk mengikuti akad
o s@PEgal akad seperti perjanjian yang
akan dilaksanakan di masa mendatang, karena pihak yang
berjanji mengharuskan pihak lain untuk melakukan atau
meninggalkan apa yang harus dilakukan atau ditinggalkan
oleh pihak lain. Begitu pula halnya dengan segala sesuatu
yang harus dilakukan seseorang untuk dirinya sendiri atau
ketika seseorang ber-nadzar juga dikenal sebagai akad.®®

< Yoy PRSPV | ,«E}/{ £ s
G oiale By el (ST U115 W8 T30 G5k
S (KT

T/ }}/ }/.o}

‘nvgqsu:m}@u@l{,,cjg;l

%" Hendi Suhendi, Loc.Cit.
% Zaenal Arifin, Akad mudharabah penyaluran. Budi Pekerti (Jakarta, 2021), 27.
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad),
“Apakah yang dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah,
“Yang ihalalkan bagimu adalah (makanan-makanan)
vang baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang
pemburu yang telah kamu latih untuk berburu, yang kamu
latih menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu.
Maka, makanlah apa yang ditangkapnya untukmu dan
sebutlah nama Allah (waktu melepasnya). Bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat cepat
perhitungan-Nya.” (Q.S. Al-Maidah {5}:4)

Segala sesuatu yang diwajibkan oleh Allah SWT terhadap
hamba-Nya, termasuk semua kewajiban, hukum agama, dan
janji yang harus mereka penuhi, termasuk hal-hal yang
berkaitan dengan muamalah dan yang sempa Secara khusus

Prinsip akad, ru asar dari segala sesuatu, yang
tidak dapat dipisahkan darinya, dan yang menyebabkannya
ada. Sangat mirip dengan rukun dan sujud, yang merupakan
rukun dalam dan 1jab dan qabul, yang merupakan rukun dalam
muamalat. Namun, menurut mazhab Hanafi, ada tiga rukun

akad, yaitu:

Aqidain yang berarti dua pihak yang berakal ketika
berakad dan [jab serta gabul mazhab Hanafi berpendapat
bahwa tempat berakad adalah rukun akad karena ijab dan
qabul terjadi karena adanya agidain, yang mana ikatanantara
keduanya dilahirkan dari tempat bertemu atau terjadinya akad.
Sebaliknya, mazhab lain berpendapat bahwa rukun akad terdiri
dari Agid (pihak yang berakad, seperti penjual dan pembeli)
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dan ** Ma'qud Alaih (objek akad) seperti harga atau yang
dihargakan. Shigat (ijab dan gabul). Ijab dan gabul suatu akad
tidak dapat dikatakan sah jika tidak memiliki shigat yang
dimaksud dengan shigat dalam hal ini ialah ijab dan gabul.
Menurut beberapa mazhab, shigat yang dimaksud tidak sama
dengan yang dimaksud dengan ijab dan qabul.

Menurut mazhab Hanafiyah, ijab adalah pernyataan yang
berasal dari salah satu pihak yang berakad atau perbuatan
tertentu yang mewakili pernyataan tersebut, baik dari pihak
yang menyerahkan maupun dari pihak yang menerima,
sedangkan gabul adalah pernyataan dari pihak yang menerima.
Adapun metode yang dapat digunakan dalam shighat ijab dan
gabul adalah seperti berikut:

a. Memulai dengan kata-kata (lafazh) Para ulama setuju bahwa
(fi'il madhi) kata kerja yang menunjukkan masa lampau atau
lewat) boleh digunakan .dalam akad karena paling dekat
dengan - maksud mereka Juga sctuju bahwa fi'il mudhari' (kata
kerja y@ngjnenunjukkan waktu sedapg } au akan datang) tidak

para ulama berbeda tentang fi'il Amr (kata kerJa yang
menunjukkan perintah). Menurut Hanafiyah, tidak boleh
melakukan perjanjian dengan menggunakan Fi'il Amr kecuali
untuk perjanjian nikah. Namun, jumhur ulama dari mazhab
lain, yang berpendapat bahwa perjanjian dengan menggunakan
Fi'il Amr diperbolehkan, karena menurut mereka yang
terpenting adalah pengucapannya di landasi dengan keridhoan.

b. Akad dengan perbuatan akad tidak hanya dapat diucapkan
tetapi juga dilakukan. adalah tindakan yang menunjukkan
adanya keridhoan antara pihak yang berakad tanpa
mengucapkan lafazh ijab dan qabul. Dalam hal ini terdapat

% Sudjana Krisna, “Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam mewujudkan
ekonomi syariah yang kompetitif”, Jurnal llmiah Ekonomi Islam, Vol. 6 No. 2 (2020), h.
12.
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. Sementara mazha

perbedaan pendapat di kalangan para akademik. mazhab
Hanafiyah dan Hanabilah mengizinkan akad dengan perbuatan
jika barang tersebut diketahui secara umum oleh orang lain,
tetapi jika tidak, maka dianggap batal.

. Menurut mazhab Maliki, akad dengan perbuatan

diperbolehkan jika menunjukkan keridhoan, baik jika barang
tersebut diketahui secara umum oleh orang lain atau tidak
(kecuali dalam kasus nikah). Menurut mazhab Syafi'iyah dan
Zhahiriyyah, akad dengan perbuatan diperbolehkan jika
menunjukkan keridhoan, baik jika barang tersebut.

. Akad dengan isyarat menurut mazhab Hanafiyah dan

Syafi'iyah, tidak diperbolehkan untuk melakukan akad dengan
isyarat jika agid mampu berbicara, tetapi tidak mau berbicara.
Karena agid mampu berbicara, tulisan tidak diperlukan jika
dapat hadir orang yang melakukan akad, jika ijab dan gabul
memiliki p031s1 'yang/sangat pentlng dalam suatu akad, dan
juga sangat pentmg “karena” 1Jab dan qabul tidak dapat
dllaksanal{é’ﬁ@npa aqld Syarat menJa igdgid menurut mazhab

an Hanabzlah mengatakan
bahwa syarat untuk menjadl aqid adalah harus baligh, berakal,
dan mampu menjaga agama dan hartanya. Mazhab Hanabilah
memungkinkan anak kecil membeli barang dan ber-tasharruf
dengan izin walinya. Menurut mazhab Hanafiyah dan
Malikiyah, ftasharruf yang diizinkan untuk anak mumayyiz
adalah karena agid mampu berbicara, tulisan tidak diperlukan
jika dapat hadir. Orang yang melakukan akad, jika ijab dan
abul memiliki posisi yang sangat penting dalam suatu akad,
dan aqid juga sangat penting karena ijab dan gabul tidak dapat
dilaksanakan tanpa agid. Syarat menjadi agid menurut mazhab
Hanafiyah dan Malikiyah adalah harus berakal, yaitu
mumayyiz atau anak yang pembicaraannya dan jawabannya
dapat dipahami, dan minimal berusia tujuh tahun.
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f. Sementara mazhab Syafiiyah dan Hanabilah mengatakan
bahwa syarat untuk menjadi #qid"adalah harus baligh, berakal,
dan mampu menjaga agama dan hartanya. Mazhab Hanabilah
memungkinkan anak kecil membeli barang dan ber-tasharruf
dengan izin walinya. Menurut mazhab Hanafiyah dan
Malikiyah, tasharruf yang diizinkan untuk anak mumayyiz
adalah atau anak yang minimal berusia 7 tahun dan dapat
memahami percakapannya dan tanggapannya.

g. Menurut mazhab Syafi'iyah dan Hanabilah, untuk menjadi
dqid! seseorang harus baligh, berakal, dan memiliki
kemampuan untuk menjaga agama dan harta bendanya.
“OSeperti yang dia katakan, mazhab Hanabilah memungkinkan
seorang anak kecil membeli barang dan ber-tasharruf dengan
izin walinya. Menurut mazhab Hanafiyah dan Malikiyah,
tasharruf berikut diizinkan untuk anak mumayyiz:

1) Ma’qud ‘Alaih: P
Ma quld diqi:}z-}hjgngééuj padél "‘sual% objek yang dijadikan
ad (daii| b;eﬁtﬁknya"dapeif"dili_’l@ﬁfian diingat. Objektif

\ ;igddp@ti_:b#)! Nf_a}a;‘ﬁ;’ sgﬁe’ enggunakan jasa
ain, 3"ha a benda, 'SEM b

¢ dagangan. Empat
syarat ma qud®laih" yamg»disepakati para ulama adalah
sebagai  ma qut Darang harus ada ketika akad,
walaupun para ulama tidak setuju tentang hal ini. Ulama
hanafiyah dan syafi'iyah melarang perjanjian yang
menggunakan barang yang tidak dapat dilihat. Ini termasuk
perjanjian mu'awidhat, seperti menjual mutiara dalam kerang
yang mungkin tidak memilikinya, dan perjanjian tabarru’,
seperti hibah. Mereka juga melarang perjanjian yang
berkaitan dengan sesuatu yang tidak mungkin terjadi di masa
mendatang.

2) Adapun ulama Malikiyah :

a) Tasharruf yang bermanfaat bagi dirinya secara murni,
yaitu suatu akad yang meliputi kepemilikan tanpa

“Chasanah Novambar Andiyansari, “Akad mudharabah dalam perspektif fikih
dan perbankan syariah”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3 No. 2 (2020), h. 21-24.
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adanya qabul, seperti menerima hibah, sedekah, wasiat,
dan lain-lain.

b) Tasharruf yang mengandung kemudharatan secara
murni, yaitu mengeluarkan barang miliknya tanpa
qabul, seperti memberi hibah atau pinjaman.

c) Tasharruf yang berada di antara keuntungan dan
kerugian, atau perjanjian yang membawa mengizinkan
hal-hal seperti menghibahkan binatang yang kabur,
karena akad tabarru' didasarkan pada kebaikan pemberi,
sehingga pihak yang diberi tidak diharuskan untuk
menggantinya agar tidak terjadi perselisihan.

d) Barang yang dijadikan akad harus diketahui oleh pihak
yang berakad Para ulama figih setuju bahwa ini
mencegah jual beli gharar dan barang yang tidak
diketahui oleh pihak yang berakad.

Berakhirnya Perjanjian beberapa hal dapat menyebabkan

kontra berakhﬂr,tenngsuk gt

" ’_.ﬁf)er'anjian s
WAPYW

yang berakad atau

4. Tidak adanya kesepakatan dalam akad maugquf, atau
ditangguhkan, dari pihak yang memiliki hak untuk
menyetujui.

Mudharabah menurut hukum islam perekonomian
Islam didasarkan pada beberapa akad, salah satunya adalah
mudharabah. Berikut adalah beberapa pembahasan tentang
akad mudharabah menurut hukum Islam. Definisi al-
maslahah berasal dari kata tunggal al-masalih, yang berarti
mendatangkan kebaikan dan kadang-kadang digabungkan
dengan kata lain, al-islislah, yang berarti mencari kebaikan.
Selain itu, kadang-kadang digabungkan dengan kata a/-mu
nasib, yang berarti hal-hal yang cocok, sesuai, dan tepat
untuk digunakan.
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Dari beberapa arti ini, kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa segala sesuatu yang memiliki manfaat,
baik untuk memperoleh manfaat, kebaikan, atau mencegah
kemudaratan, disebut sebagai maslahah. Berbagai manfaat
yang dimaksudkan Syari’ dalam penetapan hukum bagi
hamba-nya, yang mencakup tujuan untuk memelihara
agama, jiwa, akal, Dalam kajian ilmu ushul al-figh.
keluarga, harta kekayaan, dan mencegah seseorang
kehilangan salah satu dari kelima kepentingan tersebut.
Ulama ushul menggunakan metode maslahah untuk
menetapkan hukum (istinbat) yang tidak diatur secara
eksplisit dalam Al-Qur'an dan Al-Hadis.

Metode ini lebih menekankan aspek maslahat secara
langsung, dan istilah para ahli ushul fighi mengartikannya
sebagai  kemaslahatan, di mana syari'ah tidak
mensyariatkan suatu hukum untuk merealisasikan metode
1shslah blasanya dlgunakan untuk menemukan maslahah
yang merupakan dasar um Islam. Para fuqaha

an bahwa istilah adala il yang ditetapkan
o nf 4

mur.

6. Bagi Hasil Mu

Beberapa hal yang biasanya dilarang atau dihindari
dalam kerangka hasil mudharabah harus dihindari agar
tetap sesuai dengan prinsip syariah islam bunga (riba).
Dalam Islam, keuntungan tetap, juga dikenal sebagai
bunga, dilarang. Dalam mudharabah, keuntungan harus
proporsional dan terkait dengan hasil usaha yang

ang di Larang dalam Islam

sebenarnya, bukan suku bunga tetap. Penetapan laba tetap
ada kemungkinan bahwa penetapan laba tetap tidak sesuai
dengan prinsip mudharabah jika tidak mempertimbangkan
hasil usaha sebenarnya atau pembagian risiko.

*!Nanik Eprianti, “Penerapan prinsip keadilan dalam akad mudharabah di lembaga
keuangan syariah”, Law and Justice, Vol. 2 No. 3 (2021), h. 23-26.
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Gharar ketidakpastian atau ketidakjelasan transaksi
mudharabah tidak boleh mengandung unsur gharar yang
berlebihan, yaitu ketidakpastian atau ketidakjelasan yang
dapat menyebabkan ketidakse taraan atau ketidakadilan di
antara pihak yang terlibat. Mengambil keuntungan dari
modal pihak mudharib tidak boleh mengambil bagian dari
modal sebagai bagian dari /aba ini harus berasal dari hasil
usaha dan risiko yang diambil.

Investasi dalam bisnis haram menurut hukum syariah,
modal yang diinvestasikan dalam mudharabah tidak boleh
digunakan untuk bisnis yang dianggap  haram.
Ketidaktransparan atau kecurangan dalam mengelola bisnis
dapat merusak akad mudharabah jika melanggar prinsip
kejujuran, transparansi, dan integritas.

Mengambil laba lebih dari kesepakatan pihak
mudharib tldak boleh mengambll lebih banyak laba
daripada yang dlsepakatl dalam perjanjian awal.
ihormati penting
pat diterapkan
syariah Islam.

Setiap tran: pharus~dilakukan dengan hati-

hati dan mén mslam agar tetap sesuai
dengan hukum Islam.*

7. Hikmah Bagi Hasil Mudharabah

Hasil mudharabah memiliki beberapa hikmah, atau
keuntungan, yang dapat diperoleh kedua belah pihak yang
terlibat dalam perjanjian tersebut. Berikut adalah beberapa
hikmah dari hasil mudharabah. Pemotivasi pengelola
modal (Mudharib). Sistem bagi hasil dapat menjadi sumber
motivasi bagi pengelola modal. Sebagai bagian dari
keuntungan yang dihasilkan, pengelola modal akan lebih
termotivasi untuk bekerja lebih keras dan mengoptimalkan

*Muhammad Syarif Hidyatulllah, “Implementasi akad berpola kerja sama dalam

produk keuangan di bank syariah (kajian mudhrabah dan musyarakah dalam hukum
ekonomi syariah)”, Jurnal Hadratul Madaniyah, Vol. 7 No. 1 (2020), h. 34-41.



61

operasi bisnis mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja dan pertumbuhan perusahaan.

Pendanaan tanpa bunga mudharabah memberikan
pemilik modal kesempatan untuk berinvestasi tanpa bunga,
yang dilarang oleh prinsip syariah Islam. Dengan cara ini,
mereka dapat berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dan
mendapatkan  keuntungan tanpa melibatkan bunga.
Pembagian risiko mudharabah melibatkan pembagian
risiko antara pemilik modal dan pengelola modal. sesuai
dengan perjanjian awal. Ini adil dalam menanggung
kerugian yang mungkin terjadi selama usaha. Partisipasi
dalam pembangunan ekonomi pemilik modal yang
menerima  mudharabah memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi  dalam  pembangunan  ekonomi dan
mendorong  investasi. yang produktif, yang dapat
menghasilkan pembagian kekayaan yang lebih adil dan
inklusif Adi Amasyarakat ,--'rpleningkatan kepercayaan

mudﬁzﬁbahf;_ membangun berdasarkan
QR baike pihaly libatan dan kerja
a ﬁﬁ@gp@ n_pén modal didasarkan

Ini memiliki potensi untuk meningkatkan hubungan
bisnis dalam jangka panjang. Sangat penting untuk diingat
bahwa keberhasilan hasil mudharabah sangat bergantung
pada transparansi, kejujuran, dan kesetiaan terhadap
prinsip-prinsip syariah Islam. Untuk mencapai tujuan,
kedua belah pihak harus bekerja sama dan memahami peran

dan tanggung jawab masing-masing tujuan.43

8. Batal Dan Berakhirnya Akad Mudharabah

Hasil mudharabah dapat dibatalkan atau dibatalkan
dalam beberapa situasi tertentu, jika kedua belah pihak

* Ayu Nursiah, “Analisis nisbah bagi hasil produk deposito mudharabah dalam
lembaga keuangan syariah”, As-Syirkah Islamic Economic dan Financial Journal, Vol. 1
No. 2 (2022), h. 13-14.
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menyetujuinya. Berikut adalah beberapa situasi yang dapat
menyebabkan hal ini terjadi masa berakhirnya perjanjian.
Masa berakhirnya perjanjian dapat ditentukan dalam
kesepakatan awal oleh pihak-pihak yang terlibat dalam
mudharabah. Setelah masa tersebut berakhir, perjanjian
mudharabah otomatis berakhir. Persetujuan awal kematian
atau kecacatan pengelola modal jika pengelola modal
meninggal dunia atau mengalami cacat yang signifikan
sehingga tidak dapat memikul tanggung jawabnya, maka
mudharabah dapat dianggap berakhir. Penghentian kegiatan
usaha perjanjian mudharabah dapat berakhir jika usaha
yang dikelola dalam mudharabah tidak dapat dilanjutkan
atau harus dihentikan karena alasan tertentu.

Kesepakatan khusus dalam bebberapa situasi, pihak-
pihak yang terlibat dapat mencantumkan ketentuan khusus
dalam perjanjian mereka yang memungkinkan berakhirnya
mudharabaht. Sahgat penting Auntuk diingat bahwa
pemba‘[ﬁl%mL atau berakhn“nya mudh‘ qﬁfzh harus dilakukan
de uﬂem’atuh 51p syania' sesuai dengan

af’a:i‘)\ yanAlt‘i ak-pihak yang
terlibat. 3 j dan terbuka akan
berfungsi s 2 untuk manajemen dan
pengakhiran mudharabah

Mencapai tujuan tertentu perjanjian mudharabah dapat
dianggap selesai jika ditetapkan untuk mencapai tujuan
tertentu. Kesepakatan Bersama jika ada alasan tertentu yang
diakui oleh syariah atau kesepakatan mereka, pihak-pihak
yang terlibat dapat sepakat untuk mengakhiri mudharabah
secara bersamaan. Pembatalan oleh pemilik modal jika
pengelola modal melanggar ketentuan atau kesepakatan
yang ditetapkan dalam persetujuan awal.

Kematian atau kecacatan pengelola modal jika
pengelola modal meninggal dunia atau mengalami cacat
yang signifikan sehingga tidak dapat memikul tanggung
jawabnya, maka mudharabah dapat dianggap berakhir.
Penghentian kegiatan usaha perjanjian mudharabah dapat
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berakhir jika usaha yang dikelola dalam mudharabah tidak
dapat dilanjutkan atau harus dihentikan karena alasan
tertentu.

Kesepakatan khusus dalam beberapa situasi, pihak-
pihak yang terlibat dapat mencantumkan ketentuan khusus
dalam perjanjian mereka yang memungkinkan berakhirnya
mudharabah. Sangat penting untuk diingat bahwa
pembatalan atau berakhirnya mudharabah harus dilakukan
dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah dan sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat oleh pihak-pihak yang
terlibat. Kesepakatan awal yang jelas dan terbuka akan
berfungsi sebagai pedoman utama untuk manajemen dan
pengakhiran mudharabah.**

Modal selama bukan karena kelalaian pengelola,
pengelola bertanggung  Secara teknis, mudharabah adalah
perjanjian ker_]a sama antara dua pihak. Sahibul mal, pihak
pertama, menyedlakan seluruh modal secara keseluruhan,
dan Ef;”h@?!( lalnﬁya berfungS} sebagﬁf 'éengelola Keuntungan

is 1sws\¢_car 1d1tanggyﬁ,1' pemilik jawab.
byt 1a ang ada tentang
_ wghah adalah perjanjian antara
dua pihak atau ik @i Wasa sekarang, pihak dapat berupa

badan hukum atau individu di mana salah satu pihak
berkongsi modal (yang dapat berupa barang atau uang) dan
pihak lain. Jika akad syarat dan rukun perjanjian tidak
dilaksanakan dengan baik maka batal dan berakhirnya akad
tersebut.*

Prinsip yang digunakan dalam pengelolaan keuangan
koperasi untuk memenuhi kebutuhan anggota. Berikut
adalah beberapa poin penting yang terkait dengan teori ini.
Modal koperasi adalah sumber daya keuangan yang
digunakan untuk mendukung operasi koperasi dan

* Ita Marianingsih, “Mudharabah sebagai alternatif pembiayaan yang potensial
untuk peningkatkan pengembangan pada UMKM?”, Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis
Syariah, Vol. 6 No. 3 (2023), h. 16-17.

*Mardani, Figh muamalah syariah, Kencana (Jakarta, 2020), 21-22.
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memberikan layanan kepada anggotanya. Modal koperasi
dapat berasal dari beberapa sumber utama.

Bantuan dari anggota-anggota koperasi memiliki kepentingan
langsung dalam koperasi, dan sumbangannya merupakan salah satu
sumber modal yang penting. Sumbangan ini dapat berupa modal awal
saat mereka bergabung, kontribusi berkala, atau penyertaan modal
tambahan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Pendapatan
dari bisnis internal salah satu sumber pendapatan internal adalah
margin atau keuntungan dari barang atau jasa yang dijual kepada
anggota atau pasar lainnya modal koperasi yang berkelanjutan.

Pinjaman yang diberikan oleh lembaga keuangan atau pihak
lain. Selain itu, koperasi dapat memperoleh modal dengan
mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan seperti bank, koperasi
kredit, atau lembaga keuangan mikro. Pinjaman ini dapat digunakan
untuk mengembangkan bisnis, investasi, atau memenuhi kebutuhan
modal koperasi.

1. Pengelolaan I}ﬁ’\lod;ﬂl saqédtjpcntihg:" l_mtﬁk} meﬂ?jaga stabilitas dan
peﬂumbuhad@ngaﬁ koperasi penggunzﬁ? modal yang efektif.

2. Alokasi pat untul hi si /atau#,_‘f”
akan memasty g%%grgiﬂklm%@
baik sambil tetap &b erikan [@yEman yang bermanfaat bagi
anggotanya sangat pentifig untuk diingat bahwa sumber modal
koperasi ini tidak hanya digunakan untuk menjalankan operasi
koperasi tetapi juga untuk memastikan pembiayaan layanan dan
program yang menguntungkan anggotanya sesuai dengan prinsip-
prinsip dan tujuan koperasi.

angan usaha,
keuangan yang

3. Berikut adalah beberapa prinsip keuangan yang penting bagi
koperasi prinsip-prinsip keuangan yang diterapkan oleh koperasi
berfungsi sebagai panduan penting untuk mengelola keuangan
dan operasinya. Prinsip-prinsip ini didasarkan pada nilai-nilai
koperasi, aktifitas anggota, anggota koperasi berhak untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan keuangan koperasi,
seperti yang ditunjukkan oleh prinsip ini. Mereka memiliki hak
untuk memberikan kontribusi modal, terlibat dalam pemilihan
manajemen, dan memiliki suara selama proses pengambilan
keputusan keuangan koperasi.
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Kekuasaan demokratis sebagai organisasi yang dimiliki
dan dioperasikan oleh anggotanya, setiap anggota memiliki hak
yang sama untuk memiliki dan membuat keputusan, tidak peduli
berapa banyak modal yang diberikan. Distribusi pendapatan
berdasarkan aktivitas anggota konsep ini. Salah satu layanan
utama yang diberikan oleh koperasi kepada anggotanya adalah
sistem simpan pinjam. Sistem ini memungkinkan anggota untuk
menyimpan dana mereka dan juga mendapatkan akses ke
pinjaman yang diberikan oleh koperasi untuk berbagai keperluan.
Berikut adalah penjelasan tentang bagaimana sistem ini
berfungsi.

Pengelolaan dana anggota koperasi memiliki kesempatan untuk
menyimpan uang mereka dalam rekening simpanan koperasi.
Sistem ini serupa dengan tabungan di bank koperasi dapat
menginvestasikan dana anggota untuk menghasilkan keuntungan,
yang kemudian dapat.diberikan kembali kepada anggota. Jenis
penylmpanan setlap _]enls Slmpanan yang dltawarkan oleh

a anggota analisis
kelayakan Koperasi
memobilisasi 3 melalui sistem simpan
pinjam, yang memungklnkan anggota lain meminjam dana dan
menyimpan dana.Tujuan utama sistem simpan pinjam adalah
untuk menyediakan layanan keuangan yang memenuhi kebutuhan
anggota, membantu pertumbuhan ekonomi mereka, dan
meningkatkan kesehatan anggota koperasi dan komunitas secara
keseluruhan.

. Salah satu layanan utama yang diberikan oleh koperasi kepada
anggotanya adalah sistem simpan pinjam. Sistem ini
memungkinkan anggota untuk menyimpan dana mereka dan juga
mendapatkan akses ke pinjaman yang diberikan oleh koperasi
untuk berbagai keperluan. Berikut adalah penjelasan tentang
bagaimana sistem ini berfungsi. Deposito anggota koperasi
memiliki kesempatan untuk menyimpan uang mereka dalam
rekening simpanan koperasi. Sistem ini serupa dengan tabungan
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di bank koperasi dapat menginvestasikan dana anggota untuk
menghasilkan keuntungan, yang kemudian dapat diberikan
kembali kepada anggota.

Jenis penyimpanan setiap jenis simpanan yang ditawarkan
oleh koperasi, mulai dari simpanan reguler hingga simpanan
jangka panjang atau deposito, memiliki persyaratan dan
keuntungan yang berbeda. Pinjaman kepada anggota penilaian
kelayakan koperasi mengevaluasi permintaan pinjaman yang
diajukan oleh anggotanya untuk memastikan bahwa pinjaman
tersebut layak. Ini bisa termasuk menilai kebutuhan pinjaman,
kemampuan anggota untuk membayar, dan tujuan pinjaman.
Kondisi dan persyaratan pinjaman untuk mendapatkan pinjaman,
koperasi menetapkan suku bunga, jangka waktu, dan syarat-
syarat lainnya, yang dapat berbeda tergantung pada kebijakan
koperasi.

Tujuan dari pinjaman-pinjaman yang diberikan oleh
koperasi dapat Qiéunqkdn_: untgkfﬁbsrbilgai kebutuhan anggota,
seperti bisni%j,"'r__u r_}spméi péﬁdidikafr' keﬂsﬁﬁﬁ%&n, atau kebutuhan
lainnya. nbay: g = an anggota

gdyaran yang lancar, koperasi

disetujui. Untuk el
mengawasi proses ini. Dalam sistem simpan pinjam, koperasi
berfungsi sebagai perantara antara koperasi memobilisasi dana
dari anggotanya melalui sistem simpan pinjam, yang
memungkinkan anggota lain meminjam dana dan menyimpan
dana.Tujuan wutama sistem simpan pinjam adalah untuk
menyediakan layanan keuangan yang memenuhi kebutuhan
anggota, membantu pertumbuhan ekonomi mereka, dan
meningkatkan kesehatan anggota koperasi dan komunitas secara
keseluruhan.

Untuk memastikan bahwa operasi koperasi dilakukan secara
jujur, adil, dan bertanggung jawab terhadap anggotanya, prinsip
transparansi dan akuntabilitas adalah sangat penting dalam
operasi keuangan koperasi. Berikut adalah beberapa alasan
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mengapa transparansi dan akuntabilitas penting bagi koperasi.
Keyakinan dan keterbukaan menjaga kepercayaan anggota.

Ketika laporan keuangan dan operasional yang
transparan tersedia untuk anggota, mereka akan merasa lebih
nyaman dan percaya ketika mereka memiliki akses ke informasi
yang jelas tentang operasi dan pengelolaan keuangan perusahaan.
Menghindari ketakutan dan ketidakpastian, koperasi dapat
mengurangi keraguan dan ketidakpastian yang mungkin timbul di
antara anggota dengan memberikan informasi yang jelas dan
terbuka tentang manajemen keuangan dan kegiatan operasional.
Tanggung jawab dan akuntabilitas memastikan pertanggung
jawaban tanggung jawab terletak pada transparansi dan pelaporan
keuangan yang jelas.

Menyatakan bahwa pembiayaan adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara koperasi simpan pinjam
pemblayaan syarlah dQngan plhak lam yang mewajibkan pihak
yang dlblgy“ﬁﬁuntuk mengfembahkan Wﬁ ) atau tagihan tersebut

n im atau bagi hasil.
Pembi m ng harus dibayar
kembali bersama - & 0 eh eminjam sesuai dengan
perjanjian  yafig " Perjanjian pembiayaan
mencakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk
waktu dan untuk hasil yang ditetapkan bersama. Ini juga berlaku

untuk masalah sangsi apabila si debitur ingkar janji terhadap
perjanjian.*®

Berdasarkan definisi di atas, pembiayaan adalah
penyediaan uang kepada anggota peminjam berdasarkan
perjanjian antara koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah dan
mereka. mempunyai tanggung jawab untuk membayar utang
mereka dalam jangka waktu tertentu. Komponen pembiayaan ada
empat komponen pada koperasi simpan pinjam pembiayaan

“® Adi Wena Pramudya, “Implementasi manajemen resiko pembiayaan
mudharabah pada koperasi jasa keuangan syariah (studi kasus pada koperasi jasa
keuangan syariah Al-Abrar)”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, Vol. 7 No. 1
(2020), h. 16-17,.
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syariah. Kepercayaan, yang menunjukkan bahwa peminjam
mempercayai bahwa uang akan dikelola oleh peminjam. Waktu,
yang menunjukkan jangka waktu yang diperlukan untuk
pengembalian pembiayaan, dan kesepakatan, yang merupakan
perjanjian antara pemberi pembiayaan dan penerima pembiayaan.

Unsur-unsur pembiayaan adalah sebagai berikut ijab dan
qabul, ada dua belah pihak, ada tiga belah pihak. Ada modal,
usaha, dan keuntungan. Berdasarkan penjelasan di atas, unsur-
unsur koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah terdiri dari
tiga elemen unsur kepercayaan, yang merupakan kepercayaan
antara peminjam dan yang menerima pinjaman, unsur waktu,
yang merupakan jangka waktu di mana pembiayaan atau dana
yang dipinjam harus dikembalikan sebagai modal tambahan dan
unsur usaha, yang merupakan usaha yang dilakukan oleh
peminjam.”’

Unsur balas _]asa yaitu keuntungan atas pemberian
pembiayaan tersebut yang dlkenal dengan bagi hasil yang telah
disepakati ps{a‘é aat ter_]adlnya ijab’ qabqu-‘A pek penting dalam
pembia ' takan y , pembiayaan
yaitu ama’ ah dilemparkan

dapat ditarik kem vl yang telah disepakati.

Untuk menmpta Mbut sebelum dilakukan
pencairan pembiayaan, koperasi simpan pinjam pembiayaan
syariah terlebih dahulu harus melakukan survey usaha untuk
memastikan bahwa usaha yang di biayai layak. lancar, yaitu
keyakinan bahwa dana koperasi simpan pinjam pembiayaan
syariah dapat berputar dengan lancar dan cepat. Menguntungkan,
yaitu perhitungan dan proyeksi yang tepat, untuk memastikan
bahwa dana yang dilempar akan menghasilkan pendapatan.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek penting dalam simpan pinjam itu terpenuhi jika
pembiayaan itu memenuhi sifat aman, lancar dan
menguntungkan.

" Krisna Sudjana, “Koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah dalam

mewujudkan ekonomi syariah yang kompetitif”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 1 No.
2 (2020), h. 17-19.
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Tujuan pembiayaan tujuan pembiayaan dibedakan menjadi
dua kelompok yaitu secara makro, pembiayaan bertujuan untuk
meningkatkan ekonomi umat, tersedianya dana untuk
peningkatan wusaha, meningkatkan produktivitas, membuka
lapangan kerja baru, terjadi distribusi pendapatan, secara mikro,
simpan pinjam bertujuan untuk, upaya memaksimalkan laba,
upaya meminimalkan resiko.*®

Pendayagunaan sumber ekonomi, menyalurkan kelebihan

dana modal, usaha, dan keuntungan. Berdasarkan penjelasan di
atas, unsur-unsur terdiri dari tiga elemen, unsur kepercayaan,
yang merupakan kepercayaan antara peminjam dan yang
menerima pinjaman, unsur waktu, yang merupakan jangka waktu
di mana pembiayaan atau dana yang dipinjam harus dikembalikan
sebagai modal tambahan dan unsur usaha yang merupakan usaha
yang dilakukan oleh peminjam. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa tujuan pembiayaan BMT adalah untuk
meningkatkan { ekonomi masyarakat dengan memberikan
n- _epada usaha keml | gga mereka dapat
baK ! iayaan menurut

mendorong  dan

dan  perekonomia,
yarakat, memperlancar arus
barang dan wuang meningkatkan hubungan internasional,
meningkatkan produktivitas dana yang ada dan menciptakan

lapangan kerja baru. Pembiayaan biasanya berfungsi untuk satu
hal, meningkatkan daya guna uang, daya guna barang,
permintaan peredaran uang, stabilitas ekonomi, dan peningkatan
pendapat nasional berdasarkan penjelasan di atas, dapat

*® Haidi Lutfan, “Pengaruh jumlah anggota dan struktur modal koperasi terhadap
jumlah sisa hasil usaha pada koperasi pegawai republik indonesia di Purwokerto”, Jurnal
Mnaajemen, Vol. 18 No. 1 (2021), h. 13.

*Azhar Alam, “Persepsi perbandingan keunggulan pembiayaan mudhrabah oleh
nasabah lembaga keuangan mikro islam ”, Al-Igtishod Jurnal Pemikiran dan Penelitian
Ekonomi Islam, Vol. 1 No. 1 (2023), h. 20,.
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disimpulkan bahwa fungsi pembiayaan adalah untuk
meningkatkan daya guna uang dan barang.*

B. Toeri Dasar Hukum Koperasi Simpan Pinjam Syariah
1. Pengertian konsep simpan pinjam

Simpan pinjam adalah sesuatu transaksi mobilisasi modal

berupa pinjaman dan disalurkan kembali dalam bentuk pinjaman
kepada anggota bagi yang membutuhkannya, ini dilakukan untuknya
hindari rentenir yang merugikan masyarakat. Simpanan dan
pinjaman adalah sesuatu bisnis membangun modal melalui tabungan
anggota secara teratur dan terus menerus memberikan pinjaman
kepada mereka memberikan kembali kepada anggota dengan cara
yang sederhana, murah, cepat dan akurat untuk tujuan produksi dan
kesejahteraan. Menurut Umar«Burhan simpanan dan pinjaman
adalah sesuatu perusahaan/ memobilisasi modal dalam bentuk
tabungan dan redistribusi dalam bentuk tabungan dan distribusi
dikembalikan d@&am bentuk pemmjaman sejggnlah uang kepada

: aktu tertentu sesualfvmi kat, bunga yang

&
b

b

A
'ﬁ%_‘

Simpan pinjam dikenal dengan nama-nama berikut ariyah secara
etimologis, ariyah pasti berasal dan pergi. Padahal menurut syariat
diperbolehkan demi benda halal tetap wutuh barang harus
dikembalikan. Para ulama fiqgih mempunyai pandangan berbeda
mengidentifikasi masalah tabungan dan kredit menurut Syekh
Ulama Assyarksi dan Malikiyah itu berarti kepemilikan manfaat
(atas suatu benda) tanpa penggantian. Sedangkan menurut ulama
Syafiiyah dan Hambaliyah itu berarti diperbolehkan mengambil
keuntungan dari manfaat tanpa mengganti."s2

% Muhamad Subhan, “Strategi pemasaran syariah pada Al-Amanah dalam
meningkatkan modal dan penyaluran pembiayaan”, dan Bisnis Jurnal Ekonomi dan
Bisnis, Vol. 2 No. 1 (2018), h. 15.

IAl- Nawawi dan Abu Jafar, Musykil Al-ltsar, Cet | Beirut Dar Al-Kutub Al-
limiyyah 2019, 21.

%2Gyarh Shahih Muslim, Juz IX, Cet Il Beirut Dar Al-Ma'rifa, 2018, 15.
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3. Hukum peminjaman dilihat dari sudut pandang syariat Islam

Hukum meminjamkan suatu hal yang diselesaikan ketentuan
syaranya sesuai dengan konsensus semua ulama dan termasuk
perbuatan baik berbudi luhur yang terpuji bahkan oleh karena itu,
dalam Islam hukum pinjam meminjam adalah wajib. Menurut Imam
Ruyani yang dimaksud adalah dari Sofwan bin Umayah:” Benar-
benar seorang nabi Muhamad SAW meminjam baju miliknya pada
masa perang Hunain, lalu Sofwan bertanya: apakah ini yang disebut
ghasab?” kepada Muhammad dia membalas: ‘’bahkan ini adalah
pinjaman bersyukur." Di sisi lain, masyarakat tidak boleh
meminjamkan tanpa hambatan apa pun, dia termasuk yang langka
mengingkari agama. >3

Hal ini seperti firman Allah Ta'ala dalam surah:

AR TR e
@g)}&w‘uﬁ;@d

“’dan enggan (memberz) bantuan | (Q S ‘Al-Ma’un{107}:7)”
. . gl

' gka yangﬁmmann ;— an yaitu simpan

pinjam a Maga dengan Wﬁ’ﬁ us melayani atau

pinjaman kepada angg® att eberapa orang mendefinisikan
simpan pinjam sebagai suatu organisasi yang modalnya diperoleh

dari tabungan simpanan utama dan wajib anggota organisasi.

Kemudian, modal yang diperoleh akan dipinjamkan kepada
anggota simpan pinjam dan terkadang bahkan masuk meminjamkan
uang kepada orang lain yang bukan anggota koperasi membutuhkan
pinjaman, bahkan untuk kebutuhan konsumsi dan modal usaha.
kepada setiap organisasi peminjam dan tabungan meminjam
sejumlah administrasi tertentu setiap bulannya persentase jumlah
pinjaman. Tentang besarnya keuntungan Setiap anggota menyimpan
dan mengkredit dihitung berdasarkan intensitas pinjaman anggota
dari uang organisasi, yaitu anggota sering meminjamkan uang, di

%Al-Razi Abdullah Muhammad dan Abdullah Al- Rahman Ibnu Abi Hatim, Cet |
Beirut Dar Al-1lmiyyah, 2020,13.
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antara organisasi-organisasi tersebut akan mendapatkan pangsa pasar
terbesar dan tidak termasuk dalam jumlah tabungan, karena
umumnya jumlah pokok tabungan dan deposito kewajiban masing-
masing anggota adalah sama.

Dalam koperasi, simpan pinjam mempunyai unsur riba yang
dilarang dalam Islam, karena koperasi ini berlandaskan setiap
peminjam memiliki jumlah administrasi tertentu setiap bulannya
persentase jumlah pinjaman. Namun kasusnya berbeda. lembaga
simpan pinjam mereka telah mengambil tindakan tambahan
pembayaran setiap peminjam, kemudian digunakan untuk tunjangan
umum dan biaya administrasi yang diperbolehkan adalah jumlah
yang sebenarnya digunakan kepentingan administratif bukanlah
mengejar keuntungan.

Sebagaimana firman Allah dalam surah:

SRR

o e

L3

1

: ] o yang beriman,
padahal mereka hanyda diri tanpa mereka sadari.
“(Q.S. Al- Bagarah {2}:9)

Metode transaksi simpan pinjam yang sesuai syariah

Organisasi dapat melakukan hal ini dengan banyak cara
menabung dan meminjamkan menurut hukum syariah dan
menghindari riba, antara lain timur pertama, lembaga simpan
pinjam membeli barang tersebut dari anggotanya atau dari
masyarakat umum. ringkasan. Keuntungan dari penjualan dibagi
antar pihak keanggotaan berdasarkan jumlah uang yang disimpan
untuk organisasi penyelamatan pinjaman. Cara kedua Organisasi
simpan pinjam ini juga melakukannya bagi anggota yang
membutuhkan pinjaman untuk keperluan konsumsi, tanpa bunga.
Namun jika anggota membutuhkan uang untuk keperluan bisnis,
lembaga simpan pinjam kemudian dapat membentuk sistem bagi
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hasil berdasarkan kesepakatan umum. Tapi kontrak ini tidak
namanya pinjaman, tapi disebut mudharabah.

5. Syarat simpan pinjam
Syarat pemberi pinjaman harus berbadan hukum tacharuf. Ada
tiga syarat hukum untuk pinjaman tersebut masalah harus miliknya
atau milik orang lain yang pernah tinggal di sana diberi wewenang
atau disewa.

6. Mempunyai tujuan dan cara penggunaannya diotorisasi oleh
syara.

Dibandingkan dengan setelah dipakai, benda tersebut masih
utuh sehingga tidak pecah. Pinjamkan barang dengan harga diskon
setelah digunakan seperti© makanan dalam akad ariyah ini
diperuntukkan bagi pemberi pinjaman dapat meminjam barang tanpa
batas waktu., dan mungkm batas waktu Dan dia bisa terkadang
meminta sesuaf ﬁﬁa lam kontrak ini, ketika

peminja . ‘kegll : ya batal. Karena
itu bila pengi ai’m%enm& | gan anggota ahli
warisnya harus Yivy 2L, i dipergunakan oleh
ahli waris, hukumny® %eMali membayar sewa kepada

peminjam. Faktor simpan plnjam Pendaftaran pinjaman di atas
memiliki isi sebagai kerja sama.>*

1. Firman Allah SWT dalam Alquran, ayat surat Al-Maidah ayat 5
< _ P o ’2/.{4’ Prd “ . - /‘q'/ ked
o B LS Tl il Ads wﬁai‘ ;SJ J=1 el
Mdb ciadedl . s ;,,L > (&Aw@

it Sasenl S ghl T8 RIS e CisTT 150 il
s (D) 92> &Mﬁﬂrﬁjw.‘/ 9 O

*Maulana Farid Yunus Jahidin, “Sistem informasi simpan pinjam koperasi
cemara lestari berbasis web simpatik”, Jurnal Sistem Informasi dan Informatika, Vol. 1
No. 9 (2021), h. 9-10.
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IR T Rt AT TR
JB9 g_..g}[l./:;& B 9‘-—'\-5'" S e Y) OPws &
@u’f“‘;‘ on\Lg)A) A.LA..GJa.a}

“ingatlah nikmat Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang
telah Dia ikatkan kepadamu ketika kamu mengatakan, Kami
mendengar dan kami menaati Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” (Q.S. Al-
Maidah {5}:5)

2. Sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh umat islam

seorang muslim dengan Muslim lainnya saudaraku, aku tidak bisa
menganiaya dia dan aku tidak bisa menaklukkan. Selalu satu orang
Patuhi kebutuhan saudaramu -dan Tuhan akan memenuhinya
kebutuhan. Orang yang akan memecahkan masalah tersebut. Bagi
umat Islam, Tuhanlah yang akan menyelesaikan permasalahan
umatnya hari pel;x%*balasan Dani orang yang meﬂgyembunylkan rasa

malu maka Allah alﬁag menutupl aib nya pada lg—am 1(13. t.

Hakim yang
menyatakan han am Al-Qur'an dan
AS sunnah tentang dan @; ' aafkan. Apapun yang
diijinkan Allah dalam kitab-nya maka (hukumnya) halal. Dan yang
dilarang hanyalah hukumnya haram. Dalam hukum ekonomi, koperasi
adalah suatu entitas bisnis atau organisasi yang diatur oleh hukum
untuk melakukan kegiatan ekonomi bersama. Dasar hukum koperasi
biasanya berkaitan dengan regulasi yang mengatur pendirian, operasi,
keanggotaan, pengelolaan, dan kesejahteraan anggota koperasi.
Hukum ekonomi biasanya menekankan prinsip-prinsip ekonomi,
perlindungan konsumen, persaingan usaha yang sehat, dan ketertiban
ekonomi secara keseluruha sementara itu, konsep koperasi diizinkan
oleh hukum. >

Islam berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang meliputi prinsip

keadilan, kebersamaan, dan ketentuan-ketentuan yang berkaitan
dengan transaksi ekonomi. Dalam hukum Islam, koperasi harus

**|mam Mustofa, Figh muamalah kotemporer, Rajawali Press (Jakarta, 2020), 37.
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mematuhi prinsip-prinsip seperti larangan riba, yang dikenal sebagai
bunga, keadilan dalam pembagian keuntungan, dan larangan terhadap
Selain itu, hukum Islam mendorong pembagian keuntungan yang adil
di antara anggota perusahaan, serta penerapan gagasan tentang
tanggung jawab sosial dan kepedulian untuk kepentingan masyarakat
dan anggota secara keseluruhan.

Dalam kenyataannya, koperasi yang didasarkan pada hukum
Islam biasanya mengacu pada prinsip-prinsip ekonomi syariah dan
dikelola dengan cara yang sama. sesuai dengan peraturan yang sesuai
dengan ajaran Islam dan hukum negara. Selain itu, ada peraturan yang
lebih khusus untuk koperasi simpan pinjam yang dibuat oleh pihak
berwenang, seperti peraturan yang dibuat oleh kementerian koperasi
dan UKM dan peraturan yang dibuat oleh lembaga yang mengawasi
sektor keuangan di Indonesia, seperti bank Indonesia atau otoritas jasa
keuangan (OJK). Koperasi simpan pinjam didirikan di atas dasar
hukum ini untuk melakukan operasinya, termasuk mengelola dana
simpanan dan memberlkan pinjaman kepada anggota. Selain itu,
koperasi ini oleh berbagal peraturaﬂnﬂﬁ?ng berkaitan dengan
manajem gawasan & i r ndungan ko' en sesuai dengan

peraturan b’éiﬁgku
euangan syariah yang

Salah satu pri tama i
diterapkan oleh koﬁ%} ah pembiayaan mudharabah.
Muhadharabah adalah perjanjian antara dua pihak di mana salah satu
pihak (shahib al-maal) memberikan dana, dan pihak lainnya
(mudharib) memberikan usaha atau kemampuan untuk mengelola
dana tersebut dengan tujuan memperoleh keuntungan. Kecuali jika
kerugian disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian pihak yang
mengelola dana, keuntungan dari aktivitas tersebut kemudian dibagi
sesuai dengan perjanjian. Dengan menggunakan pembiayaan
mudharabah, anggota koperasi dapat memperoleh dana dengan
prinsip bagi hasil. Anggota yang membutuhkan dana dapat melakukan
perjanjian mudharabah dengan Kkoperasi sebagai pihak yang
menyediakan dana, sementara anggota lainnya tidak.

Dalam konteks koperasi, istilah mursalah tidak sering digunakan
secara eksplisit seperti dalam terminologi hukum Islam yang lebih
umum. Namun, dapat dipahami dalam arti bahwa mursalah
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mencerminkan ketidakjelasan atau kesalahan dalam transaksi yang
dapat menimbulkan keraguan atau risiko bagi pihak yang terlibat
dalam aktivitas koperasi. Meskipun demikian, istilah kemaslahatan
dan mudharat peningkatan lebih sering dikaitkan dengan konsep
kebaikan dan kerugian yang muncul secara bertahap atau incremental
dalam hubungannya dengan kegiatan koperasi.

Dalam bisnis, ada beberapa faktor yang dapat dianggap sebagai
kemaslahatan (manfaat) dan mudharat incremental (kerugian
bertahap) dalam berbagai area. Pemberdayaan masyarakat koperasi
dapat meningkatkan pemberdayaan masyarakat lokal dan mendukung
pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui kegiatan sosial dan
ekonomi. Muhadharat yang bertambah dari koperasi. Ketidakstabilan
keuangan. Risiko keuangan seperti pengelolaan dana yang salah atau
krisis keuangan dalam koperasi dapat menyebabkan kerugian secara
bertahap.

Tidak tercapamya tujuan Perusahaan jika perusahaan tidak
mencapai tujuan awalnya atau klneganya menurun secara bertahap,
ini dapat dlanggafi -'gebagal mudharat* tambpfh‘a}) Konflik internal
koperasi da kangan S ga fu’t‘ g arena konflik,
konflik antara omgtau ]

yang baik, pengawasa tat, kepafu crhadap prinsip-prinsip
koperasi, dan transparans%f;;q} perasmnal dan keuangan
dapat membantu koperasi menghasilkan lebih banyak keuntungan
sambil mengurangi atau mencegah lebih banyak kerugian. Ini akan
bermanfaat dalam keuntungan.

Koperasi Peningkatan ekonomi anggota koperasi dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota dengan menyediakan
akses keuangan, layanan, atau pelatihan. Peningkatan kesadaran dan
keahlian koperasi dapat menjadi platform di mana anggota dapat
berbagi pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan satu sama lain,
sehingga mereka dapat meningkatkan kapasitas mereka. mencapai
tujuan koperasi yang bermanfaat bagi anggotanya dan masyarakat
umum. Beberapa poin penting yang berkaitan dengan skema
pembiayaan mudharabah di koperasi syariah adalah sebagai berikut:
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a. Kerjasama yang adil:

Prinsip hasil dalam mudharabah memastikan bahwa baik anggota
koperasi maupun koperasi itu sendiri berbagi keuntungan. Ini
menciptakan kerja sama yang adil dan mendorong kedua belah
pihak untuk berusaha semaksimal mungkin.

c. Konsensus awal yang jelas:

Terdapat kesepakatan tertulis yang jelas mengenai pembagian
keuntungan dan risiko sebelum pembiayaan dimulai, sehingga
tidak ada konflik atau ketidakjelasan di masa depan.

. Untuk hasil yang sesuai dengan perjanjian menurut kesepakatan
sebelumnya, keuntungan dari usaha atau proyek yang didanai akan
dibagi. Bagian keuntungan dapat dibagi dengan persentase atau rasio
yang telah disepakati.

. Pembagian risiko menurut proporsi dalam mudharabah, pihak yang
memberikan modal (koperasi). menghadapi risiko operasional dan
manajerial, sedangkan plhak yang mengelola usaha atau proyek
(anggota kopet menghadap1 rlslko man(aﬁnal dan operasional.
ik ntungkan semua

Transparansi sanaan mudharabah,
transparansi dan et #Koperasi harus memastikan
prinsip-prinsip keadilan dan tansparansi dijaga dan memberikan
laporan yang jelas kepada anggota. Salah satu alat penting dari
koperasi syariah adalah skema pembiayaan mudharabah, yang
memungkinkan anggota untuk melakukan bisnis  dengan
dukungan.pembiayaan usaha kecil dan menengah (UKM). Dukungan
finansial untuk pengembangan usaha. Koperasi memberikan pinjaman
atau dukungan finansial kepada anggotanya yang memiliki usaha
kecil dan menengah untuk membantu mereka mendapatkan modal
kerja, membeli inventaris, atau mengembangkan usaha mereka.

Mendorong pertumbuhan UKM pembiayaan ini membantu
pertumbuhan sektor usaha kecil dan menengah di komunitas,
memberikan  kesempatan kepada anggota koperasi untuk
mengembangkan usahanya sendiri. Koperasi sangat penting dalam
memberikan akses keuangan yang lebih mudah kepada anggotanya,
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terutama untuk pinjaman usaha kecil, yang seringkali sulit diperoleh
dari lembaga keuangan formal lainnya. Ini membantu meningkatkan
inklusi keuangan dan memperkuat basis ekonomi anggota koperasi.”®

a. Riba

Menurut Ibrahim Warde mengenai riba menyatakan bahwa
konsep maslahat dan darurat sekarang telah menjadi kebiasaan
dalam praktik masyarakat dan ulama pembaharuan juga terkena
dampak. Menurut Ibrahim Warde, Fazlur Rahman menyatakan
bahwa "penghapusan bunga atas simpanan di bank merupakan
suatu hal yang bersifat bunuh diri yang dapat merugikan
kesejahteraan ekonomi masyarakat dan sistem keuangan negara
serta bertentangan dengan tujuan Alquran dan Sunnah nabi."

Dalam kitabnya Ahkam al-Qur'an, Ibn al-‘Arabi al-Maliki
menjelaskan pengertian riba _secara bahasa adalah tambahan
(ziyadah), tetapi dalam Alkitab, itu berarti "setiap penambahan yang
diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang
dibenarkan oleh syarlah 2 ‘sza d],defimslkan oleh Majelis Ulama
Indonesia ( UI)[s@gal "tambahan (21yad t?npa imbalan yang

m\]ﬂa/yaran& er janjikan se
k wﬁl;;ﬁi"‘l’%cz

si'ah" dan para
isikan riba sebagai "suatu
kelebihan" atau "kelebihan Y#hg$arf@t besar jumlahnya". Beberapa
ulama setuju bahwa ini adalah jenis yang dapat menyebabkan
terjadinya riba. Para ulama berpendapat bahwa hal yang dilarang

adalah setiap penambahan uang pinjaman yang menyebabkan
terjadinya riba sebelum uang pinjaman dikembalikan kepada
peminjam.

Kata "nasi'ah" berasal dari kata yang berarti menunda,
menunggu, atau menunda, dan mengacu pada waktu yang diberikan
kepada pengutang sebagai cara untuk membayar kembali utang

®Luthfi Marfungah, “Analisis yuridis eksistensi badan hukum koperasi sebagai

sarana kemajuan UMKM?”, Jurnal Muara IImu Social Humaniora Dan Seni, Vol. 6 No. 1
(2022), h. 25-26.
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mereka dengan memberikan tambahan atau premi, oleh karena itu,
riba nasi'ah mengacu pada bunga utang.”’

Sl Ge il s ¢ ;Ejsmwwm&' ]

a\’wﬁ; 55wl 4 (s T e gl 10 06 5L IS
VS RURA RN f&&l\glu&wb@w&y

Gl G 5

“’Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba
tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan
karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka
berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang
telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut
riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Siapa yang T mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni
neraka. Mereka kekal di dalamnya.”’ (Q SAZ Baqarah[2] 275)

"Rasulullah mengutuk orang yang makan harta riba, yang
memberikan riba, penulis transaksi riba dan kedua saksi
transaksi riba. Mereka semuanya sama (berdosa).” (HR
Muslim).*®

Dari Jabir bahwa Rasulullah melaknat orang yang memakan
riba, nasabah riba, juru tulis, dan dua saksi yang terlibat dalam
transaksi riba dari Jabir. Laknat berarti jauh dari kasih sayang Allah

" Abdullah Saeed, Kritik atas interpretasi bunga bank kaum neo-revivalis,
Paramadina (Jakarta, 2020).

% Al- Nawawi dan Abu Jafa. Musykil Al-Itsar.Cet | Beirut Dar Al Kutub Al-
limiyyah, 2019.

*Muslim bin Al-Hajjaj Abu Husain Al-Qusyairi, Shahih Muslim, Juz 5 2019.
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subhanahu wata'ala. Dalam hal ini, prinsipnya adalah bahwa setiap
perbuatan yang mengancam atau menakutkan dengan laknat adalah
dosa besar.

b. Gharar

Meskipun gharar memiliki arti halayan atau penipuan, itu juga
memiliki arti risiko. "Tidak menentu”, “spekulasi”, atau "risiko"
adalah istilah yang biasanya digunakan dalam dunia keuangan.
Istilah "untung" mengacu pada keuntungan yang terjadi karena
kesempatan dengan alasan yang tidak dapat ditentukan. Karena
mengandung tingkat risiko yang terlalu tinggi dan tidak pasti
dalam Islam, gharar dilarang bukan untuk menjauhi risiko. Sudah
jelas bahwa Islam mendukung dan mendukung risiko yang bersifat
komersil. Gharar adalah komponen dari setiap jenis kontrak yang
bersifat open-ended. Konsep gharar terbagi menjadi dua kategori.
Kategori pertama mencakup komponen risiko yang termasuk
keraguan dan probabllltas dan domlnan ketidakpastian. Kedua,
elemen meragukan terkalt dengans pelanggaran atau penipuan oleh
satu pihak terhrada@ plhak lainnya. ¢ &

kutlp oleh

Joan -’ n, sebam

yang sama amg[]ara Inl d| A@;ang ra etika karena
melakukan transaks% tidak etis dan memiliki
ketidakpastian  dari pthak. Ini pasti akan
menguntungkan satu pihak dan menguntungkan pihak lain dari
perspektif ekonomi. Menurut lbrahim Warde dalam ekonomi,
mereka yang tidak menerima haknya mengalami kerugian, dan ini
dilakukan untuk mencegah perselisihan dan permusuhan di antara
pihak yang bertransaksi. ® Gharar ringan adalah gharar yang
dimaklumi menurut "urf tujjar" dan tidak dapat dihindar dalam
setiap perjanjian (kebiasaan bisnis) agar pihak yang bertransaksi
tidak dirugikan oleh biaya tersebut.®

®Umar Syihab, Hukum islam dan transformasi pemikiran, Utama (Semarang,

2019), 17.

% |brahim Warde, Islamic finance in the global economic, Erlangga (Jakarta,

2020),21..

82 Adiwarman Karim dan Oni Sahroni, Riba gharar dan kaidah-kaidah ekonomi,

Utama (Bandung, 2021), 29.
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“’Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia)
dewasa. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami
tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya.
Apabila kamu berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-

mu). Penuhilah pula janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan
kepadamu agar kamu mengambil pelajaran. ”(Q.S. Al-Anam [6]:152)

Aoy ade Mo ho M oy st e Mo (g2, 5,0 T o9
WA e oo

: Qé{]"l Abu Humrrah m, ia ‘A&rta “Rasul SAW telah
ohcegal (kga) d (melaku",
ha’?‘dzgz (H

Rasulullah melarang ég"’r" alam hadis yang diriwayatkan
oleh Muslim: "Rasululla m arang jual beli Al-Hashah dan beli
gharar." (HR. Muslim, Kitab Al-Buyu, BAB: Buthlaan Bai Al-
Hashah wal Bai Alladzi Fihi Gharar no. 1513).

d. Wanprestasi

%
%,
C
KA
(G
[y
Sex

‘re

o
G

A

ual beli secara

lalah apa yang dijanjikan tetapi tidak melakukan apa yang
disanggupi. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat.
Melakukan sesuatu yang tidak mengakibatkan debitur harus
dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan.
Debitur dalam melaksanakan perjanjian. pihak yang merasa
dirugikan memiliki beberapa pilihan yang dapat mereka ambil dalam
hal ini. Lalai memenuhi janjinya, terus melalaikannya, atau jika

% Al- Nawawi Abu Ja’far, Musykil Al-Itsar, Cet | Beirut Dar Al-Kutub Al-
limiyyah, 2019,9.
*Muslim Bin Al-Hajaj Abu Husain Al-Qusyairi, Shahih Muslim, Juz 5, 2021.
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sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya hanya dapat diberikan
atau dibuat dalam waktu yang terbatas waktu yang telah dilewatkan.
Jadi wanprestasi berarti prestasi buruk atau tidak memenuhi
kewajiban sebagaimana yang telah diperjanjikan selain itu bisa juga
diartikan ketiadaan suatu prestasi.

J‘W*’wg\ﬁuﬁwb}mwﬂ\wu@uu;

@M uﬂﬂ uwwww

“Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai,
damaikanlah keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat
aniaya terhadap (golongan) yang lain, perangilah (golongan)
vang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah.  Jika golongan itu telah kembali
(kepada permtah Allah) damazkanlah keduanya dengan adil.

Berszkapl@j il! Sesungguhnya Allah @ncintai orang-orang

dp adzl (ﬁH“JK {9} :qu Y,

‘’Perikatan yang terjadi dalam hal (kewajiban) ganti rugi
kepada pihak lain yang terjadi karena adanya kerusakan harta,
hilangnya manfaat, dan kerusakan yang terjadi terhadap diri
manusia baik sebagian atau seluruhnya.’’(Wahbah Zuhaliy )

Diriwayatkan mas uliyyah ta'aqudiyah atau dhaman al-"aqd
adalah  pertanggungjawaban kontraktual. Wahbah Zuhaily
menggunakan  istilah  ini  ketika menjelaskan  tentang
pertanggungjawaban yang terjadi karena menyelisihi kontrak yang
dalam bahasa hukum Indonesia diartikan sebagai wanprestasi,
contohnya penjual yang tidak bisa menyerahkan barang sudah

21,

®Wahbah Zuhaly, Syarh Al Fiah Al-Hadis, Beirut Dar Al-Kutub Al-limiah, 2021,
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sudah dibeli. Di sisi lain, mas uliyyah tagshiriyyah atau dhaméan al-
“udwan memiliki arti kata pertanggungajawaban atas kerugian atau
perlawanan. Istilah ini digunakan untuk menjelaskan mengenai
pertanggungjawaban yang terjadi karena menyelisihi undang-
undang, seperti ghasab (merampas hak orang lain) dan merusak
barang orang lain.

Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa seorang berjanji
kepada orang lain atau dimana dua orang saling berjanji untuk
melaksanakan suatu hal. Dari Hakim bin Hisam dari Nabi saw.
Bersabda :>” Dua orang yang berakad mereka berlaku jujur dan
berterus terang’’. ®

C. Transaksi Online (Incremental ) Koperasi Simpan Pinjam Syariah

Keuangan koperasi .dalam simpan pinjam, penerapan
mekanisme peningkatan ‘dapat - membantu koperasi mengelola
anggaran dan sumber daya sccara_efektif. Mekanisme peningkatan
melibatkan pegambahan atau pengurangan 1_anggaran berdasarkan
kinerja atau cﬁltas sebelumnya Untukﬁf qlner kan mekanisme
, berikut adalah

““ﬁghgiapat dlambll lglenﬁf tujuan dan sumber
dana tujuan dan sum

Pemberian pinjaman kéada anggsota, investasi dalam proyek
yang menguntungkan, atau meningkatkan layanan koperasi adalah
beberapa contoh dari tujuan. Penentuan awal anggaran tetapkan
anggaran awal berdasarkan tujuan dan sumber dana yang telah
diidentifikasi. Anggaran awal harus realistis dan relevan dengan
kebutuhan koperasi. Pemantauan dan evaluasi kinerja lakukan
pemantauan terhadap kinerja koperasi berdasarkan anggaran awal
diatur. Berbagai elemen harus dimasukkan dalam evaluasi kinerja,
seperti penyaluran pinjaman, penerimaan simpanan, pengeluaran, dan
keuntungan koperasi.

Tidak adanya penyesuaian anggaran setelah melakukan
pemantauan dan evaluasi, identifikasi area-area di mana koperasi
melampaui atau tidak mencapai target awal. Berdasarkan hasil
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evaluasi, buat penyesuaian terhadap anggaran. Ini bisa berarti dana
ditambahkan ke daerah yang berkinerja baik atau dikurangi untuk
daerah yang kurang efisien. Perencanaan ke depan setelah
penyesuaian anggaran selesai, perbarui anggaran awal untuk
merencanakan masa depan.

Untuk meningkatkan kinerja koperasi di masa depan,
perencanaan ini harus mencakup tindakan strategis. Komunikasi
dengan anggota sangat penting untuk berkomunikasi secara terbuka
dengan anggota koperasi tentang perubahan dalam anggaran dan
rencana ke depan. Ini dapat membantu mendapatkan dukungan dari
anggota dan menjaga pengelolaan keuangan koperasi tetap transparan
pelaporan dan transparansi.67

Seperti kebanyakan teknologi, penggunaan aplikasi incremental
dalam koperasi adalah perangkat lunak atau sistem yang melakukan
perubahan bertahap dalam proses dan operasi koperasi. Dalam hal ini,
beberapa dampak negatlf penggunaan aphka31 incremental koperasi.

Saat koperasi memutuskan untuk mengadops1 teknologi, termasuk
aplikasi mcremerftaﬁ*salah satu dampak neggtif" mum yang sering

=

beberapa cara untu n dengan perubahan.

a an ini dan memberikan
contoh negative dengan mengadop51 teknologi tersebut. Hal ini
dapat memotivasi anggota dan karyawan untuk mengikuti jejak

1. Koperasi perlu m

pemimpin. Melakukan pemantauan dan mendengarkan umpan
balik dari anggota dan karyawan selama dan setelah implementasi
teknologi baru adalah penting. Ini dapat membantu
mengidentifikasi masalah atau kekhawatiran yang perlu diatasi.
Kesalahan dan gangguan teknis jika teknologi berbasis aplikasi
digunakan, ada kemungkinan kesalahan teknis dan gangguan
dalam operasional yang dapat menyebabkan kerugian finansial
dan ketidaknyamanan bagi anggota atau pelanggan.

2. Perubahan bertahap pengenalan perubahan secara bertahap,
seperti yang dilakukan melalui aplikasi peningkatan, dapat

%7 Asida Erwin, “Analisis model manajemen koperasi dalam meningkatkan kinerja
koperasi”, Journal of applied business and banking, Vol. 2 No. 2 (2021), h. 12.
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membantu anggota dan karyawan menyesuaikan diri dengan
perubahan yang lebih kecil. Sangat penting bagi anggota dan
karyawan selama dan setelah penerapan teknologi baru karena
mereka dapat membantu menemukan masalah atau kekhawatiran
yang perlu diatasi.

. Ketergantungan pada teknologi terlalu bergantung pada banyak
aplikasi dapat berbahaya. Meskipun teknologi dapat meningkatkan
efisiensi, terlalu banyak bergantung pada teknologi dapat membuat
koperasi lebih rentan terhadap gangguan jika ada masalah sistem
atau jika teknologi tidak berfungsi dengan baik.

. Masalah privasi dan keamanan data karena aplikasi tambahan
memerlukan pengumpulan dan penyimpanan data anggota dan
pelanggan, koperasi mungkin menghadapi masalah privasi dan
keamanan data jika data tidak dijaga dengan baik. Pelanggaran
privasi atau kebocoran data ‘adalah masalah besar yang dapat
merugikan koperasi. »

. Biaya implement&&i-uﬁ%ﬁk mgnéi’afpkaﬁ feknglogi dan aplikasi yang
lebih esarﬁ_fi@jgrl{lukén waktu, éhﬁibqrﬂ}iya, an biaya. Untuk

P

aplikasi incremental, perlu” memiliki keterampilan teknis.
Kesalahan dan kurangnya penggunaan teknologi dapat terjadi jika
anggota atau karyawan koperasi tidak memiliki pelatihan atau
pengetahuan teknis yang memadai.

. Kecenderungan meningkatkan isolasi penggunaan teknologi juga
dapat menyebabkan isolasi sosial, terutama jika bisnis mengganti
interaksi tatap muka dengan interaksi online. Ini dapat merusak
hubungan anggota dan pelanggan.

. Pengaruh teknologi luar negeri jika aplikasi tambahan dibuat
menggunakan teknologi yang berasal dari luar negeri, koperasi
dapat menjadi terlalu bergantung pada teknologi tersebut, yang
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dapat mengancam ketidakstabilan ekonomi global atau masalah

) ) 68
hukum internasional.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat koperasi syariah dapat
memainkan peran sosial yang signifikan dalam memberdayakan
ekonomi masyarakat karena prinsip ekonomi syariah berfokus pada
kemaslahatan umum. Ini menunjukkan nilai-nilai Islam yang
menekankan pentingnya kesejahteraan manusia dan kemaslahatan
umum. Koperasi syariah dapat meningkatkan ekonomi masyarakat
dalam beberapa cara. Pembiayaan mikro syariah koperasi syariah
dapat menawarkan pembiayaan mikro syariah kepada anggota
mereka, khususnya mereka yang tidak memiliki dana yang cukup. Ini
membantu mereka memulai atau mengembangkan bisnis mereka,
meningkatkan keuntungan dan kesejahteraan finansial mereka.

Pencegahan keuangan yang meragukan maslahat koperasi syariah
mencakup upaya untuk menghindari aktivitas keuangan yang
meragukan seperti pencucmn uang; pempuan dan kegiatan ilegal
lainnya. Salah satu elemen pentlng dalam menjalankan koperasi
syariah adalah (ﬁ\ egcqgahan keuangan ypffgﬁl meragukan.

menunjukka }z{n n, ko tuk /1 ng; rinsip-prinsip
syariah yang raﬁg}géegalﬁl a ng”

Transaksi keuanga % piat dan melaporkan transaksi
yang mencurigakan kep yang berwenang. Audit
independen membangun auditor independen adalah langkah penting
untuk memastikan kepatuhan sanksi internal pelanggaran dapat

Ini

menyebabkan pemecatan anggota atau karyawan. Kebijakan
pelaporan masyarakat untuk mencegah keuangan yang meragukan,
sangat penting bagi anggota dan karyawan untuk melaporkan aktivitas
yang mencurigakan atau ilegal. Untuk menjaga integritas koperasi
syariah dan memastikan bahwa mereka beroperasi sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan hukum yang berlaku, pencegahan
keuangan yang meragukan sangat penting.

Ini juga membangun kepercayaan anggota dan masyarakat luas
dalam koperasi berlaku. Ini mencakup pematuhan terhadap struktur
pembiayaan dan investasi serta pengajuan laporan keuangan operasi

% Nur Asia, “Analisis laporan keuangan pada koperasi simpan pinjam”, Jurnal

Ekonomi, Keuangan, Dan Manajemen, Vol. 19 No. 1 (2023), h. 13-14.
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harus mengajukan laporan keuangan yang benar dan lengkap sesuai
dengan peraturan yang berlaku, termasuk pelaporan kepada badan
regulasi keuangan dan otoritas pajak. Kerjasama dengan otoritas
koperasi harus bekerja sama dengan otoritas pemerintah yang
bertanggung jawab atas operasi koperasi syariah.

Kerjasama ini termasuk berkomunikasi dengan otoritas secara
teratur dan mematuhi petunjuk yang diberikan. Pengawasan internal
koperasi harus memiliki sistem pengawasan internal untuk
memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Mekanisme ini dapat
mencakup pengawasan rutin dan internal. Audit independen praktik
yang baik adalah mempekerjakan auditor independen untuk
memeriksa laporan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap
peraturan. Kepatuhan terhadap regulasi syariah selain peraturan
umum, koperasi syariah harus mematuhi peraturan syariah yang
berlaku.”

Akad mudarabah sudah. sesuai apa belom menurut teori hukum
ekonomi karna syarat rukunnya Sepern Jems transaksi online lainnya,
transaksi olelfi ykppm’am memlhkr bebe;;ip 1 risiko yang harus
: '. . ) keamanan dan

. . ‘”«
privasi ke fo seperti peretasan

atau serangan sibér d ata pribadi atau finansial
anggota bocor. K‘em catiia akun ancaman pencurian
identitas atau akses ilegal ke akun anggota dapat merusak uang dan
kepercayaan. Keterbatasan dalam akses teknologi dan akses
ketidakmampuan teknologi.

Jika anggota koperasi tidak memiliki akses yang memadai atau
tidak memahami teknologi, mereka mungkin menghadapi kesulitan
dalam menggunakan layanan online, yang pada gilirannya dapat
mengurangi tingkat keterlibatan mereka. Problem teknis akses
anggota dan proses transaksi dapat terganggu jika ada masalah dengan
platform atau jaringan internet. Penipuan transaksi pihak yang tidak
bertanggung jawab dapat menyalahgunakan transaksi atau melakukan
kecurangan dalam lingkungan internet. Ketidakpastian dan masalah
pasar-pasar fluktuasi nilai transaksi atau investasi anggota koperasi

% Muhammad Nanang Rifai, “Penerapan figh muamalah dalam koperasi syariah”,
Journal of economic education and ecotechnopreneurship, Vol. 1 No. 1 (2022), h. 1-5.
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dapat dipengaruhi oleh perubahan tiba-tiba dalam kondisi pasar atau
ekonomi. Pergeseran dari ideologi Syariah bertentangan dngan prinsip
syariah keraguan hukum dan moral dapat muncul dari risiko transaksi
online yang tidak mengikuti syaria pada teknologi ketergantungan
pada teknologi terlalu bergantung pada platform online, anda dapat
menjadi terlalu bergantung pada teknologi. Jika ada kerusakan atau
gangguan, akses ke layanan dapat terhambat. Untuk menghindari hal-
hal ini, koperasi harus menerapkan sistem keamanan yang kuat,
melindungi data anggota dengan enkripsi yang tepat, memberikan
pelatihan teknologi kepada anggota yang membutuhkan, dan
mematuhi prinsip syariah dalam setiap transaksi online. Selain itu,
sistem transaksi online secara teratur diaudit.

Akad mudarabah dianggap batal atau tidak lanjutkan setelah
masa pembagian hasil dengan teori hukum ekonomi syariah, mereka
harus mematuhi prinsip-prinsip-dasar hukum ekonomi Islam. Berikut
ini adalah prinsip-prinsip dasar; Persetujuan bersama (ljab dan
Qabul), jika pemilik gmodal (shahib tal- m&l) dan pengelola modal
(mudharib) memp%fxlfan persetujiian yang salkééft} sadar, maka akad

mudarabah \ ;
Kedua b Ehd&han&!nﬁl kesﬁp‘“ﬁk tentang syarat-

syarat dan ketentuan n perse in1 biasanya dilakukan
secara lisan atau teﬂu& oal pemilik modal harus
memiliki kepemilikan yang sah terhadap modal yang disediakan.
Harus memiliki hak untuk menginvestasikannya dalam akad
mudarabah. Keadilan dalam bagi hasil keuntungan bagi hasil harus
dihitung dengan adil dan sesuai dengan kesepakatan awal antara
pemilik modal dan mudharib. Pembagian keuntungan ini harus
mengikuti prinsip keadilan. Tujuan investasi dalam akad mudarabah

harus jelas dan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi Islam.
Investasi harus halal, dan akad tidak boleh digunakan untuk tujuan
yang bertentangan dengan syariah. Transparansi dan laporan
perjanjian mudarabah harus mewajibkan pelaporan transparan
maslahah al-maal (manfaat keuangan).70

" Andi Iswandi, “Tata kelola koperasi syariah di Indonesia”, Jurnal Bisnis

Keuangan dan Ekonomi Syariah, Vol. 15 No. 2 (2023), h. 11.
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Mekanisme peningkatan dapat membantu koperasi mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik, yang dapat menghasilkan
manfaat keuangan yang lebih besar bagi anggota dan koperasi itu
sendiri. Untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi anggota
koperasi dan masyarakat secara keseluruhan, mekanisme peningkatan
dapat digunakan. Koperasi dapat meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan sosial dengan memperhatikan dan maslahah syariah.

Mekanisme incremental kekurangan terjadinya mudharat antara
si peminjam dan memiliki modal angka yang dinamis tidak akurat
Soal pencatatan masi banyak minus kantor punya arsip tapi tidak
saving tentang pencatatan.relavansi mekanisme incremental di dalam
pelaksanaan akad di BMT syariah dinilai masih ada kekurangan, dan
kompetensi berbasis aplikasi masih besar berpotensi menyebabkan
kesalahan dalam pelaksanaan akad pinjam jika menimbang maslahat
di dalam mekanisme incremental. tersebut penulis menilai bahwa
mekanisme  increnientaligberbasis af)likasi belum memenuhi
kompeten51 sep 1 sarana memembatanl a%ta-r” sipeminjam dan yang
‘mg)aal sed am 1slampp1J encatatan belum

merasa lebih nyaman dan leblh mudah diakses. Koperasi dapat
memberikan layanan yang lebih efisien, cepat, dan transparan kepada
anggotanya dengan menggunakan teknologi online sambil tetap
mematuhi  prinsip  syariah  dalam  setiap  transaksi  dan
operasi.Pengembangan situs web dan aplikasi mobile khusus untuk
koperasi syariah merupakan langkah penting dalam meningkatkan
aksesibilitas layanan keuangan kepada anggota secara digital. Berikut
adalah beberapa poin penting terkait dengan pengembangan ini: 2

1. Akses informasi koperasi situs web dan aplikasi dapat
menyediakan informasi terkait visi, misi, tujuan, dan nilai-nilai

! Nurul Fadhilah, “Transformasi digital meningkatkan kinerja keuangan koperasi
syariah”, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol. 6 No. 2 (2023), h. 23.

"2 Batubara Sarmiana, “Peran koperasi syariah dalam meningkatkan perekonomian
dan kesejahteraan masyarakat di Indonesia”, Jurnal llmiah Ekonomi Islam, Vol. 7 No. 3
(2021), h. 1-5.
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koperasi syariah kepada anggota dan calon anggota. Produk dan
layanan menampilkan informasi lengkap mengenai produk dan
layanan yang ditawarkan oleh koperasi, termasuk deskripsi produk,
persyaratan, dan manfaatnya.

Transaksi perbankan setoran dan penarikan nggota dapat
melakukan transaksi setoran dan penarikan dana melalui platform
digital ini. Transfer dana kemampuan untuk mentransfer dana
antar-anggota atau ke rekening lain dengan aman dan sesuai
dengan prinsip syariah.

Layanan online pengajuan pembiayaan anggota dapat mengajukan
pembiayaan atau pinjaman secara online melalui aplikasi atau situs
web koperasi syariah. Pembayaran tagihan fasilitas untuk
membayar tagihan secara online, seperti pembayaran listrik, air,
atau tagihan lainnya.

Ketersediaan informasi yang terpercaya update regular memastikan
informasi yang dltampllkan dissitus web atau aplikasi selalu
diperbarui se&%ra berkala untuk menjag% keakuratan dan
relevansi E@msz keuangan menyed@gaﬁl konten edukatif
-qimnmp keﬂqrﬁarlah ba,gy" ta yang ingin

e%man mereka W an kerahasiaan

fasikan teknologi keamanan

tinggi untuk melindung . 81 dan transaksi anggota dari
ancaman keamanan digital. Kerahasiaan informasi memastikan
kerahasiaan data pribadi anggota serta transaksi keuangan yang
dilakukan. Pengembangan situs web dan aplikasi mobile khusus
untuk koperasi syariah dapat meningkatkan aksesibilitas, efisiensi,
dan keamanan dalam layanan keuangan yang ditawarkan. Dengan
adanya platform ini, anggota dapat dengan mudah mengakses
layanan koperasi secara online sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan
anggota dan pertumbuhan koperasi itu sendiri.

Pembayaran dan transaksi online dalam konteks koperasi
syariah berfokus pada menyediakan platform elektronik yang
memungkinkan anggota untuk melakukan transaksi keuangan
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Berikut adalah beberapa
poin yang relevan terkait dengan pembayaran dan transaksi online
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dalam koperasi syariah. Seforan dan penarikan dana setoran angota
dapat melakukan setoran dana ke rekening mereka secara
elektronik melalui transfer bank atau metode pembayaran lainnya
yang sesuai dengan aturan syariah. Penarikan proses penarikan
dana yang dapat dilakukan secara elektronik dari rekening anggota
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Transfer antar-anggota fasilitas untuk mentransfer dana
antara rekening anggota koperasi syariah secara online. Transfer ke
rekening lain kemampuan untuk mentransfer dana ke rekening
bank lain atau lembaga keuangan lainnya yang sesuai dengan
prinsip syariah. Produk dan layanan memungkinkan anggota untuk
melakukan pembelian produk atau layanan tertentu secara online,
sesuai dengan prinsip syariah.”

Pengelolaan pembayaran dan transaksi riwayat transaksi
menyediakan catatan transaksi yang lengkap dan terperinci bagi
anggota agar mereka dapat melacak dan memverifikasi setiap
transaksi yang mereka lakukan- Konﬁrmas1 dan notifikasi
memberlkalp kﬁpﬁrmam dart notlﬁkasl lgeja{l}ia anggota setiap kali

keamanan yang kuat umlik thelfdungi transaksi keuangan anggota
dari serangan cyber dan risiko keamanan lainnya. Kepatuhan
syariah memastikan bahwa semua transaksi dan Pengembangan
produk dan layanan baru secara daring dalam koperasisyariah
merupakan strategi penting untuk memperluas penawaran mereka
kepada anggota. Berikut adalah beberapa poin terkait dengan
pengembangan produk dan layanan baru dalam koperasi syariah
secara online pembiayaan syariah pembiayaan mudharabah.
Menyediakan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah seperti
mudharabah  (bagi  hasil) untuk  proyek-proyek  yang
berpotensi. investasi syariah reksa dana syariah menawarkan reksa
dana syariah sebagai pilihan investasi bagi anggota koperasi yang

"*Muhammad Hari, “Ssitem informasi koperasi simpan pinjam berbasis website
pada PRIMKOPPABRI”, Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi, Vol. 4 No. 1 (2023), h.
22-27.
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ingin berinvestasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Investasi
properti atau aset riil menyediakan opsi investasi dalam properti
atau aset riil yang sesuai dengan aturan syariah. Asuransi syariah
asuransi takaful menawarkan produk asuransi yang sesuai dengan
prinsip syariah untuk memberikan perlindungan kepada anggota
dan keluarga mereka layanan konsultasi keuangan. [

Konsultasi keuangan syariah memberikan layanan konsultasi
kepada anggota yang membutuhkan bantuan dalam perencanaan
keuangan sesuai dengan prinsip syariah. Pengembangan produk
digital aplikasi investasi atau pembiayaan. Pengembangan aplikasi
atau platform digital yang memudahkan anggota untuk melakukan
investasi atau mengajukan pembiayaan secara online. Pembayaran
berbasis teknologi meningkatkan fasilitas pembayaran digital yang
sesuai dengan prinsip syariah, seperti e-wallet atau pembayaran
berbasis teknologi lainnya.

Edukasi produk baru pendldlkan tentang produk baru
menyediakan 1nforma51 dan pendldlkan kepada anggota tentang

dan balik evaluasi secara
berkala terhadap ayanan baru untuk
memastikan kepatuhan S o syarlah dan respons positif

dari anggota.

Menerima balik menerima umpan balik dari anggota terkait
penggunaan produk baru untuk meningkatkan atau mengadaptasi
produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka.
Pengembangan produk dan layanan baru secara daring dalam
koperasi syariah bertujuan untuk memperluas opsi keuangan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah bagi anggota. Dengan
menggunakan platform digital, koperasi dapat meningkatkan
aksesibilitas dan kegunaan layanan keuangan syariah yang mereka
tawarkan, sehingga memberikan nilai tambah yang signifikan bagi
anggota.

" Muhammad Yusuf, “Transformasi lembaga koperasi di era industri 4.0 JISIP”,
Junral ilmu sosial dan pendidikan, VVol. 5 No. 4 (2021), h. 12.
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Pemrosesan dan persetujuan permohonan secara online
merupakan langkah penting dalam mempercepat dan memudahkan
proses bagi anggota koperasi syariah yang ingin mengajukan
pembiayaan atau layanan lainnya. Berikut adalah beberapa aspek
terkait dengan pemrosesan dan persetujuan permohonan secara
online dalam koperasi syariah Pengajuan permohonan secara
daring formulir pengajuan online menyediakan formulir pengajuan
secara online yang dapat diakses oleh anggota koperasi melalui
situs web atau aplikasi mobile.

Pengisian data anggota dapat mengisi informasi yang
diperlukan untuk permohonan pembiayaan atau layanan lainnya
secara elektronik. Pengolahan dan evaluasi permohonan
automatisasi proses menggunakan sistem otomatis untuk
memeriksa kelengkapan dokumen dan informasi yang diajukan
oleh anggota. Evaluasi awal roses awal evaluasi untuk menilai
kelayakan permohonan berdasarkan  kriteria yang telah

A

ditetapkan.” Y
Perse?uj’tta[n daﬂ keputusan pengaqrb“ férn keputusan otomatis
: onan Ha menuhl r“;z sistem  dapat

manual jika

diperlukan, pe s aluasi manual lebih lanjut
sebelum membé@ . Notifikasi dan konfirmasi
pemberitahuan kepada anggota. Memberikan pemberitahuan atau
konfirmasi langsung kepada anggota mengenai status permohonan
mereka, baik itu disetujui, ditolak, atau sedang dalam proses.

Pengaturan dokumen dan penyelesaian penyelesaian secara
online jika permohonan disetujui, proses penyelesaian dapat
dilakukan secara online, mengisi link aktivitasi Pengiriman dana
jika pembiayaan atau layanan melibatkan penyaluran dana, itu
dapat dilakukan secara elektronik ke rekening anggota yang
bersangkutan. Keamanan dan kepatuhan syariah perlindungan data
memastikan keamanan data anggota dan informasi keuangan
mereka selama proses pemrosesan daring.

"> Anisa Nur, “Presepsi pengelola dan implementasi kepatuhan syariah pada BMT
Binamas”, Jurnal Ekonomi Syariah Akuntansi dan Perbankan, Vol. 5 No. 2 (2021), h. 17.
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Kepatuhan syariah menjamin bahwa semua proses dan
transaksi yang dilakukan dalam pemrosesan online mematuhi
prinsip-prinsip ~ keuangan  syariah Dengan  memfasilitasi
pemrosesan dan persetujuan permohonan secara online, koperasi
syariah dapat mengurangi birokrasi, mempercepat proses, dan
memberikan pengalaman yang lebih efisien bagi anggota mereka
dalam mendapatkan layanan keuangan yang mereka butuhkan.
kebutuhan anggota dan dapat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kepuasan dan loyalitas anggota.”®

"®Hidayat Wahyu, “Impelementasi manajemen resiko syariah dalam koperasi”,

Jurnal Asy Syukriyyah, Vol. 20 No. 2 (2019), h. 15.
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